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Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan 
materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar 
sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan 
belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang masih 
konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih interaktif dan 
dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu model 
pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau penemuan 
terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di 
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII. 
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas 
siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu 
ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model 
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan 
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik. 

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of geometry, 
especially the material on the relationship between angles, was still considered difficult by 
students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using conventional 
learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more interactive and 
can guide students to find their concepts. One alternative learning model that can be used is the 
guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of learning, and the teacher 
is only the student's facilitator and motivator. This study uses a descriptive qualitative method to 
describe the learning process using a guided inquiry model. The research was conducted at SMP 
N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research subjects namely grade VII students. The 
research data were collected in the form of audio and video recordings, photos and student 
activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting and concluding the data, after 
which it was written in the form of a descriptive narrative. The results showed that the 
implementation of the guided inquiry model in inter-angular relationship learning consisting of 
three meetings with several learning activities got good results. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut 
(Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah 
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar 
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah 
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor 
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar sudut. 
Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut, 
hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih 
menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model 
pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna 
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.   

Mengingat pentingnya materi geometri termasuk hubungan antar sudut untuk dipahami siswa karena 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain 
seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; 
Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann, 1987). 
Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat mengatasi 
kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran guided inquiry 
atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini 
melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari konsep yang telah 
ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Cotton, 
2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & 
Darmansyah, 2019).  

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Yulianti, 
Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). 
Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan 
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti, 2017). 
Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan 
seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan mencari dan 
menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; FitzGerald & 
Garisson, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided 
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan mendeskripsikan 
proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran 
tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat 
menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model pembelajaran guided 
inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut.  

 
 
 
 

METODE 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam bidang pendidikan, 
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, 
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel & 
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015). Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses kegiatan 
belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian ini 
dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka, pertemuan 
pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan pertemuan 
kedua peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.  

Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data 
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu 
ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017; 
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika 
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided 
inquiry. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi model 
pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan 
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas, 
pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian pertemuan 
ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang bertugas 
mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry 
yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran 
proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.  

 
Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4 
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, 
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut 
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya, 
seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 
Guru  ͗͞ CŽba ƐebƵƚkan benda aƉa Ɛaja Ǉang membenƚƵk ƐƵdƵƚ͍͟ 
Siswa  ͗͞ PŽjŽk ƉaƉan ƚƵliƐ͟ 
Guru  ͗͞ Ya benaƌ͕  aƉa lagi Ǉang lain͍͟ 
Siswa  ͗͞ PŽjŽk meja  ͟;Ɛambil menunjukkan) 
Guru  ͗͞ Ya benaƌ͕  Žbjek lain lagi di jaƌƵm jam  ͘Dan maƐih banǇak lagi Žbjek Ǉang lain Ǉa͘͟  
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. 
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran 
secara berkelompok dapat di lihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siswa membentuk kelompok 

 
Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 1, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang 

terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. Selanjutnya, guru bertanya 
terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Hal ini disebabkan tidak terjadi kesepakatan antar anggota 
kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam 
kelompok tersebut kepada ibu guru nya, dapat dilihat pada Dialog 2. 
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Dialog 2 
SiƐǁa ͗  ͞ BƵ ƐaǇa maƵ beƌƚanǇa͘͟  
GƵƌƵ ͗   ͞ IǇa maƵ ƚanǇa Ǉang mana͍͟ 
SiƐǁa ͗  ͞ Beƌaƌƚi ini ϭϮϬ Ǉa͍͟ 
GƵƌƵ ͗  ͞ KŽk biƐa  ͘DiƐini ƐƵdah ସ

ଵଶ
 lalƵ kalŽ ƉembimbilangnǇa jadi ϭ ƉenǇebƵƚnǇa beƌaƉa͍͟ 

SiƐǁa ͗  ͞ ϭϮϬ bƵ͍͟ 
GƵƌƵ ͗  ͞ BƵkan  ͕daƌi ସ

ଵଶ
 diƐedeƌhanakan jadi ϭ Ɖeƌ͍ ͟ 

SiƐǁa ͗  ͞ Oh ϯ bƵ͟ 
GƵƌƵ ͗  ͞ Ya benaƌ  ͘DilanjƵƚkan mengeƌjakannǇa͟ 
SiƐǁa ͗  ͞ Ya  ͕ƚeƌimakaƐih bƵ͟ 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). 
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 4 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 
ditentukan sudut yang terbentuk adalah  ସ

ଵଶ
 kemudian disederhanakan menjadi ଵ

ଷ
 putaran penuh. Selanjutnya, 

hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk 
yaitu 120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang 
terbentuk oleh jarum jam dan menit. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 

 
2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 
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Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 
 
Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru 

mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten 
materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa :͟Bu, saya mau bertanya 
Guru : ͞ Iya mau tanya yang mana? 
Siswa : ͞ Yang ini bener gak bu? 
Guru : ͞Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.͟  
Siswa : ͞ 360 dikurang 50 ya bu?͟ 
Guru : ͞ iya benar͟ . 

 
Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 

Aktivitas 2 Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. 
Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab 
dengan kurang tepat. 
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
 

 
 

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, seperti 
tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal 
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut 
yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
 
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
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 Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2 

garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, kemudian 
memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan terbentuk 4 sudut. 
Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran tersebut siswa dapat 
menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 

Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan 
kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan pertama, 
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. Guru kemudian membagikan LAS 2 
dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang  memiliki besar sudut 
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut 
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat 
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya. 
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
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Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  
Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 

hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  
 

 
Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  

 
Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan 

benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan 
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca 
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih bingung 
dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo & 
Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan 
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban 
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih 
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan 
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 
2015) 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa harus 
mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan siswa 
dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan dan 
bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & 
Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1.2 
siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar 
sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam mengkategorikan 
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setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan pengertian dari jenis-jenis 
sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Novita, Prahmana, 
Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, 
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi, 
bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LAS 1.4.  

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu 
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun 
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika 
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda yang 
dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu, 
aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog & 
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran 
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada 
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan 
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban. 
Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini 
berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, 
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama, siswa 
diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua, 
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan 
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa 
untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat membantu 
siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut.  
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Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan 
materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar 
sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang 
masih konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih 
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu 
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau 
penemuan terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai 
fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di 
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII. 
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar 
aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, 
setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri 
dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik. 

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of 
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered 
difficult by students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using 
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more 
interactive and can guide students to find their concepts. One alternative learning model that 
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of 
learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a 
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model. 
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research 
subjects namely grade VII students. The research data were collected in the form of audio and 
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, 
presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive 
narrative. The results showed that the implementation of the guided inquiry model in inter-
angular relationship learning consisting of three meetings with several learning activities got 
good results. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar 
sudut (Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa 
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar 
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah 
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor 
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar 
sudut. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan 
antar sudut, hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 
masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. 
Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang 
bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.   

Mengingat pentingnya materi geometri termasuk hubungan antar sudut untuk dipahami siswa karena 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain 
seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 
2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann, 
1987). Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat 
mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran 
guided inquiry atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 
2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari 
konsep yang telah ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam 
pembelajaran (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008; 
Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019).  

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; 
Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 
2010). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan 
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator 
dan motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti, 
2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses 
mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan 
mencari dan menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; 
FitzGerald & Garisson, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided 
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan 
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu 
memberikan gambaran tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided 
inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model 
pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut.  
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam bidang pendidikan, 
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, 
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel & 
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015). Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses 
kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian 
ini dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka, 
pertemuan pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan 
pertemuan kedua peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.  

Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data 
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah 
itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017; 
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika 
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi 
model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di 
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian 
pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang 
bertugas mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran 
guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk 
memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.  

 
Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4 
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, 
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut 
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya, 
seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 
Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?” 
Siswa : “Pojok papan tulis” 
Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?” 
Siswa : “Pojok meja” (sambil menunjukkan) 
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.” 
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. 
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran 
secara berkelompok dapat di lihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siswa membentuk kelompok 
 
Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan 
pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 1, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang 

terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. Selanjutnya, guru 
bertanya terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Hal ini disebabkan tidak terjadi kesepakatan antar anggota 
kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam 
kelompok tersebut kepada ibu guru nya, dapat dilihat pada Dialog 2. 
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Dialog 2 
Siswa : “Bu saya mau bertanya.” 
Guru :  “Iya mau tanya yang mana?” 
Siswa : “Berarti ini 120 ya?” 

Guru : “Kok bisa. Disini sudah 
!
"# lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?” 

Siswa : “120 bu?” 

Guru : “Bukan, dari 
!
"# disederhanakan jadi 1 per?” 

Siswa : “Oh 3 bu” 
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya” 
Siswa : “Ya, terimakasih bu” 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). 
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 4 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 

ditentukan sudut yang terbentuk adalah  
!
"# kemudian disederhanakan menjadi 

"
$ putaran penuh. Selanjutnya, 

hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk 
yaitu 120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang 
terbentuk oleh jarum jam dan menit. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 

 
2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 
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Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 
 
Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan 

guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait 
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa :”Bu, saya mau bertanya” 
Guru : “Iya mau tanya yang mana? 
Siswa : “Yang ini bener gak bu? 
Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh dikurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.” 
Siswa : “360 dikurang 50 ya bu?” 
Guru : “iya benar” 

 
Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 

Aktivitas 2. Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab 
dengan kurang tepat. 
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
 

 
 

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, 
seperti tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat 
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian 
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut 
berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
 
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
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 Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 

2 garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, 
kemudian memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan 
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran 
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 

Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke 
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan pertama, 
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. Guru kemudian membagikan LAS 2 
dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 

hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang dipotong oleh garis lain.  
 

 
 

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang  memiliki besar sudut 
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut 
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat 
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya. 
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
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Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  

 

 
Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  

 
Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan 

benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan 
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca 
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih 
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo 
& Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan 
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban 
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih 
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan 
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 
2015). 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa 
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan 
siswa dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan 
dan bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (misalnya, Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, 
Keller & Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 
2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 
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1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap 
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam 
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan 
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti 
sebelumnya (misalnya Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi, 
Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga 
materi matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti Aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah Aktivitas 3, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LAS 1.4.  

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu 
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun 
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika 
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda 
yang dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain 
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog & 
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran 
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada 
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan 
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan 
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian 
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, 
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (misalnya, Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, 
Syarifuddin, & Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama, 
siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua, 
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan 
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun 
siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut.  
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peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan, yang terus mendukung 
peneliti dalam hal penelitian dan publikasi. 
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Materi geometri merupakan salah satu materi yang penting untuk dipelajari, dikarenakan 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan 
materi matematika yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar 
sudut, masih dianggap sulit oleh siswa. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa, salah satunya faktor penggunaan model pembelajaran oleh guru yang 
masih konvensional. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang lebih 
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Salah satu 
model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah model guided inquiry atau 
penemuan terbimbing yang mana siswa adalah pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai 
fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk 
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di 
SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII. 
Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar 
aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, 
setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri 
dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendapatkan hasil yang baik.  

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of 
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered 
difficult by students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using 
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more 
interactive and can guide students to find their concepts. One alternative learning model that 
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of 
learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a 
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model. 
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research 
subjects namely grade VII students. The research data were collected in the form of audio and 
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, 
presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive 
narrative. The results showed that the implementation of the guided inquiry model in inter-
angular relationship learning consisting of three meetings with several learning activities got 
good results. 
 

This is an open access article under the CC-BY-SA license   
 
How to Cite:  
(2020). PEmbelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran Guided Inquiry. Pythagoras: Jurnal 
Pendidikan Matematika, 15(2), 1-13.  https://doi.org/10.21831/pg.v13ixxxxxx 
 

 https://doi.org/10.21831/pg.v13ixxxxxx 

 

Commented [Reviewer1]: “dianggap sulit” apakah sama 
dengan kesulitan belajar yang dimaksud pada kalimat setelah ini?  

Commented [Reviewer2]: hasil penelitian adalah relevan 
dengan tujuan penelitian (apakah yang dimaksud tujuan dalam 
penelitian ini adalah mendeskripsikan proses belajar? atau apa yang 
dimaksud “hasil yang baik itu”? prestasi?),  
 
hasil penelitian juga menjawab pertanyaan penelitian.  



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (1), 2020 - 2 
First Author, Second Author, … 

 

Copyright © 2020, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fibiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar 
sudut (Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa 
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar 
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Senjaya, 2017; Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah 
& Yulianti, 2018; Ozerem, 2012; Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor 
eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Rosdianah & Kartinah, 2019; Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar 
sudut. Hal ini terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) yang berkaitan dengan konsep hubungan 
antar sudut, hanya ada 42,27% siswa yang menjawab benar. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 
masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. 
Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang 
bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman siswa.   

Mengingat pentingnya materi geometri termasuk hubungan antar sudut untuk dipahami siswa karena 
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain 
seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 
2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008; Graumann, 
1987). Maka, perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat 
mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut. Model pembelajaran 
guided inquiry atau penemuan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 
2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menemukan konsep dan menarik kesimpulan dari 
konsep yang telah ditemukan tersebut, guru bersifat sebagai fasilitator, sehingga siswa menjadi pusat dalam 
pembelajaran (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & Hansen, 2000; Moog & Spencer, 2008; 
Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019).  

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; 
Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman & Nurjanah, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 
2010). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk mencari dan 
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator 
dan motivator siswa (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Yuniati & Noviyanti, 
2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses 
mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan 
mencari dan menyelidiki secara sistematis (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 2015; Kuhlthau & Maniotes, 2010; 
FitzGerald & Garisson, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengimplementasikan model pembelajaran guided 
inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk melihat dan 
mendeskripsikan proses belajar menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu 
memberikan gambaran tentang proses belajar mengajar hubungan antar sudut menggunakan model guided 
inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika mengenai model 
pembelajaran guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut.   
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam bidang pendidikan, 
metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, 
perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan belajar mengajar (Prahmana, 2017; Freankel & 
Wallen, 1993; Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015). Pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses 
kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi hubungan antar sudut. Penelitian 
ini dilakukan dengan subyek siswa kelas VII, SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dan dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pertemuan tatap muka, 
pertemuan pertama dan kedua peneliti mengimplementasikan pembelajaran dengan model quided inquiry dan 
pertemuan kedua peneliti mengambil data evaluasi belajar siswa.  

Data dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto serta lembar evaluasi siswa. Seluruh data 
yang dikumpulkan kemudian di analisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah 
itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Prahmana, 2017; Freankel & Wallen, 1993; Maisarah & Pahmana, 2017; 
Hussain, 2015). Pada penelitian ini digunakan indikator keberhasilan yaitu penelitian dikatakan berhasil ketika 
mampu mendeskripsikan proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. Hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi 
model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di 
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian 
pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Selama proses belajar mengajar, terdapat seorang observer yang 
bertugas mengobservasi proses pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran 
guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas. Seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk 
memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry.  

 
Pertemuan Pertama  

Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4 
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, 
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut 
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya, 
seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 
Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?” 
Siswa : “Pojok papan tulis” 
Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?” 
Siswa : “Pojok meja” (sambil menunjukkan) 
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.” 
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok, dalam satu kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa. 
Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok. Aktivitas pembelajaran 
secara berkelompok dapat di lihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Siswa membentuk kelompok 
 
Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 

menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan 
pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Gambar 2 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 1, siswa diminta untuk menentukan ukuran sudut yang 

terbentuk oleh jarum jam dan jarum menit ketika waktu menunjukkan pukul 04.00. Selanjutnya, guru 
bertanya terkait LAS 1 kepada siswa, seperti tampak pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Hal ini disebabkan tidak terjadi kesepakatan antar anggota 
kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam 
kelompok tersebut kepada ibu guru nya, dapat dilihat pada Dialog 2. 
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Dialog 2 
Siswa : “Bu saya mau bertanya.” 
Guru :  “Iya mau tanya yang mana?” 
Siswa : “Berarti ini 120 ya?” 

Guru : “Kok bisa. Disini sudah 
!
"# lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?” 

Siswa : “120 bu?” 

Guru : “Bukan, dari 
!
"# disederhanakan jadi 1 per?” 

Siswa : “Oh 3 bu” 
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya” 
Siswa : “Ya, terimakasih bu” 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). 
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 4 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 

ditentukan sudut yang terbentuk adalah  
!
"# kemudian disederhanakan menjadi 

"
$ putaran penuh. Selanjutnya, 

hasil penyerderhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk 
yaitu 120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang 
terbentuk oleh jarum jam dan menit. 

 

 
Gambar 4. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 

 
2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 5 menunjukan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 
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Gambar 5. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 
 
Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan 

guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 6 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 6. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait 
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa :”Bu, saya mau bertanya 
Guru : “Iya mau tanya yang mana? 
Siswa : “Yang ini bener gak bu? 
Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.” 
Siswa : “360 dikurang 50 ya bu?” 
Guru : “iya benar”. 

 
Pada Gambar 2 hingga Gambar 7 merupakan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 

Aktivitas 2 Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab 
dengan kurang tepat. 
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Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
 

 
 

Gambar 8. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, 
seperti tampak pada Gambar 8. Selanjutnya, pada Gambar 9 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat 
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian 
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut 
berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 9. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
 
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai definisi sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
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 Gambar 10. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 10 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 

2 garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 11 merupakan jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, 
kemudian memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan 
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran 
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 11. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 
Gambar 12. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke 
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 12. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan absensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan pertama, 
sudut-sudut pada dua garis sejajar; kedua, mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok. Guru kemudian membagikan LAS 2 
dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan 
permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 13. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
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Gambar 13 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 

hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  
 

 
 

Gambar 14. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 14 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan definisi bahwa sudut ;uar berseberangan merupakan sudut yang  memiliki besar sudut 
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan definisi bahwa sudut 
luar sepihak merupakan sudut yang apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan absensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan ketiga ini siswa diberikan soal evaluasi untuk melihat 
pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya. 
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
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Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  

 

 
Gambar 16. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  

 
Pada Gambar 16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 17 siswa dapat menjawab soal nomor 1 dengan 

benar, soal nomor 2 sebanyak 26 siswa menjawab benar, soal nomor 3 sebanyak 9 siswa menjawab benar, dan 
untuk yang terakhir soal nomor 4 sebanyak 22 siswa menjawab benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
diakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca 
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; ketiga, siswa masih 
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar 1 variabel.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Putra, Widodo 
& Jatmiko, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan 
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban 
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih 
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan, guru tidak memberikan 
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan, sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 
2015) 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa 
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan 
siswa dalam berfikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan 
dan bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajuan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Cotton, 2019; Hanson, 2006; Gialamas, Cherif, Keller & 
Hansen, 2000). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap 
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gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam 
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan 
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti 
sebelumnya (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Clements & Sarama, 2011; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & 
Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi 
matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LAS 1.4.  

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar 2 garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu 
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun 
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika 
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda 
yang dibentuk oleh 2 garis berpotongan (Novita, Prahmana, Fajri & Putra, 2018; Gunur, Lalus, & Ali, 2019). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain 
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Moog & 
Spencer, 2008; Kurniasih, Syariffudin & Darmansyah, 2019). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran 
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada 
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan 
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan 
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian 
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, 
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pertama, 
siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari; kedua, 
merumuskan hipotesis; ketiga, merancang dan melakukan eksperimen; dan keempat, mengumpulkan data dan 
mengolah. Pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun 
siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Peran model pembelajaran guided inquiry dapat 
membantu siswa dalam memahami konsep hubungan antar sudut.  
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika 
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap 
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif 
dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan 
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah 
model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah pusat 
pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar menggunakan 
model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian dikumpulkan dalam bentuk 
rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data dianalisis dengan cara 
mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model guided inquiry dalam 
pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan dengan beberapa aktivitas 
pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang  baik. 

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of geometry, 
especially the material on the relationship between angles, was still considered difficult by 
students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using conventional 
learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more interactive and 
can guide students to find their concepts. One alternative learning model that can be used is the 
guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of learning, and the teacher 
is only the student's facilitator and motivator. This study uses a descriptive qualitative method to 
describe the learning process using a guided inquiry model. The research was conducted at SMP 
N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research subjects namely grade VII students. The 
research data were collected in the form of audio and video recordings, photos and student 
activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting and concluding the data, after 
which it was written in the form of a descriptive narrative. The results showed that implementing 
the guided inquiry model in inter-angular relationship learning consisting of three meetings with 
several learning activities described an excellent learning process. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar sudut 
(Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013; Özerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah 
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar 
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda, Sanapiah & Yulianti, 2018; Biber, Tuna, & Korkmaz, 
2013; Özerem, 2012; Rosdianah, Kartinah, & Muhtarom, 2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan 
lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018; Rosdianah, Kartinah, & 
Muhtarom, 2019) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru matematika di salah SMP Negeri di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 
hubungan antar sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan 
dengan materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang menjawab dengan 
benar berdasarkan data Puspendik 2019. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih 
menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model 
pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna 
sehingga mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018). 

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka 
perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi proses 
pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi 
materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain (Clements 
& Sarama, 2011; Graumann, 1987; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Rofii, Sunardi, & Irvan, 
2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008).  

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar 
sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki konsep dan 
menarik kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga 
siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008).  

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; 
Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman, & Nurjanah, 
2020). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator dan 
motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017). 
Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan 
seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan menyelidiki secara 
sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada 
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar 
menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses 
pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam pendidikan matematika.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk 
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mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan 
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 1993; Prahmana, 2017). Pada 
penelitian ini dideskripsikan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi 
hubungan antar sudut.  

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan 
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas, 
pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian pertemuan 
ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal kegiatannya. 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Hari/Tanggal Aktivitas 
Selasa, 25 Februari 2020 1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.  

2. Menentukan jenis-jenis sudut.  
3. Menentukan sudut berpenyiku.  
4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
5. Mengerjakan soal latihan LAS 1.  

Jumat, 27 Februari 2020 1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.  
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.  

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis. 
 
Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses pembelajaran, 

mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas 
berdasarkan lembar observasi yang telah di desain. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai guru model dalam 
proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh proses pembelajaran 
dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
guided inquiry.  

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto 
serta lembar aktivitas siswa. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, 
menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel, Wallen, & Hyun, 
1993; Maisyarah & Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto 
selama proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk 
menampilkan proses pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 
Selanjutnya, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah 
satu indikator keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan pertama terdapat 4 
aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, 
menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan sudut 
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan percakapannya, 
seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 
Guru  ͗͞ CŽba ƐebƵƚkaŶ beŶda aƉa Ɛaja ǇaŶg membeŶƚƵk ƐƵdƵƚ͍͟ 
Siswa 1  ͗͞ PŽjŽk ƉaƉaŶ ƚƵliƐ͟ 
Guru  ͗͞ Ya beŶaƌ͕  aƉa lagi ǇaŶg laiŶ͍͟ 



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 4 
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana 

 

Copyright © 2020, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

Siswa 2  ͗͞ PŽjŽk meja  ͟;Ɛambil meŶƵŶjƵkkaŶͿ 
Guru  ͗͞ Ya beŶaƌ͕  Žbjek laiŶ lagi di jaƌƵm jam  ͘DaŶ maƐih baŶǇak lagi Žbjek ǇaŶg laiŶ Ǉa͘͟  
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.  

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah satu 
kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban dari 

masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru, dapat 
dilihat pada Dialog 2. 

 
Dialog 2 
Siswa 3 ͗  ͞ BƵ ƐaǇa maƵ beƌƚaŶǇa͘͟ 
Guru      ͗   ͞ IǇa maƵ ƚaŶǇa ǇaŶg maŶa͍͟ 
Siswa 3 ͗  ͞ Beƌaƌƚi iŶi ϭϮϬ Ǉa͍͟ 
Guru      ͗  ͞ KŽk biƐa  ͘DiƐiŶi ƐƵdah ସ

ଵଶ
 lalƵ kalŽ ƉembimbilaŶgŶǇa jadi ϭ ƉeŶǇebƵƚŶǇa beƌaƉa͍͟ 

Siswa 3 ͗  ͞ ϭϮϬ bƵ͍͟ 
Guru     ͗  ͞ BƵkaŶ  ͕daƌi ସ

ଵଶ
 diƐedeƌhaŶakaŶ jadi ϭ Ɖeƌ͍͟ 
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Siswa 3 ͗  ͞ Oh ϯ bƵ͟ 
GƵƌƵ ͗  ͞ Ya beŶaƌ  ͘DilaŶjƵƚkaŶ meŶgeƌjakaŶŶǇa͟ 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). 
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 
ditentukan sudut yang terbentuk adalah  ସ

ଵଶ
 kemudian disederhanakan menjadi ଵ

ଷ
 putaran penuh. Hasil 

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu 
120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk 
oleh jarum jam dan menit. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 

 
2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 

 

 
Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 6 
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana 

 

Copyright © 2020, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru 
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten 
materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa 4 : ͟ Bu, saya mau bertanya 
Guru      : ͞ Iya mau tanya yang mana? 
Siswa 4 : ͞ Yang ini bener gak bu? 
Guru     : ͞Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.͟  
Siswa 4 : ͞ 360 dikurang 50 ya bu?͟ 
Guru : ͞ iya benar͟ . 

 
Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2 

Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya 
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan 
kurang tepat. 

 

 
 

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
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Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, seperti 
tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal 
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut 
yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
 
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
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 Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2 

garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa dalam 
menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, kemudian 
memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan terbentuk 4 sudut. 
Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran tersebut siswa dapat 
menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 

Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan 
kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut 
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan 
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai 
permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada 
pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
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Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 

hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  
 

 
 

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang  memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa 
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang 
apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas 
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir 
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran menjelaskan 
terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan soal evaluasi 
untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. 
Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 pertemuan sebelumnya. 
Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti tampak pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
 
Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  

 

 
 

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  
 
Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2 

dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam membaca 
pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga, siswa masih 
bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau & 
Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan 
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban 
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih 
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan 
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 
2015) 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa harus 
mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan siswa 
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dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan dan 
bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1.2 
siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar 
sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam mengkategorikan 
setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan pengertian dari jenis-jenis 
sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti sebelumnya (Clements & Sarama, 
2011; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & Irvan, 2018). Hal ini disebabkan, 
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi, 
bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LAS 1.4.   

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu 
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun 
untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika 
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda yang 
dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur, Lalus, & Ali, 2019; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu, 
aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih, 
Syariffudin & Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran 
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada 
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan 
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban. 
Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini 
berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, 
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dalam 4 tahapan. Pertama, tahapan siswa dalam 
mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kedua, tahapan siswa dalam 
merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. Ketiga, tahapan siswa 
dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan. Terakhir, tahapan siswa dalam mengumpulkan informasi dari 
LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan mengolahnya untuk menjawab permasalahan 
yang disajikan pada setiap LAS. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan dengan beberapa 
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aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Terakhir, model 
pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami konsep hubungan antar sudut.  
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Title of Paper : Pembelajaran Hubungan Antar Sudut Menggunakan Model Pembelajaran  
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Paper ID : 35415 

Number of Reviewers: 

Reviewer 1 
# Reviewer’s comments Response Page No. 
1 Sejumlah perbaikan penulisan pada 

bagian abstrak 
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

1 

2 Di bagian Metode, Anda tidak 
menyebutkan ini, namun yang Anda 
sebutkan adalah lembar evaluasi siswa. 
Silakan dipastikan kembali, sebenarnya 
apa saja instrument yang Anda gunakan 
dalam penelitian Anda. 
 

Peneliti menggunakan lembar 
aktivitas siswa dan sudah 
memperbaiki di bagian metode 

3 

3 Padahal fokus penelitian Anda adalah 
proses belajarnya bukan hasil belajarnya 
(meskipun hasil belajar juga menjadi hal 
yang dipertimbangkan dalam penelitian 
Anda). Dengan demikian, sebaiknya hasil 
penelitian yang ditampilkan bukan 
terkait hasilnya tetapi proses 
pembelajarannya itu sendiri. 
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

1 

4 Perbaikan penulisan sitasi di teks 
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

Di 
sejumlah 
halaman 

5 Observasi yang Anda lakukan ini 
observasi terhadap apa? 
 
 

Observasi terhadap guru 
matematika di sekolah tempat 
penelitian dan sudah ditambahkan 
dalam file revisi. 

2 

6 Mohon untuk tidak menyebutkan atau 
menuliskan secara spesifik SMP yang 
Anda observasi. Silakan cukup ditulis “di 
salah satu SMP Negeri di Daerah 
Istimewa Yogyakarta” 
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

2 

7 Berdasarkan kalimat ini, terutama karena 
ada kata “terlihat”, apa yang Anda 
observasi dan maksud hasil pengerjaan 
soal UN ini apakah ini data dari 
Kemdikbud mengenai data hasil UN? 
 

Terlihat disini lebih kepada data 
tambahan selain observasi yang 
dilakukan peneliti, yaitu hasil yang 
dilihat dari data Puspendik 2019 
terkait hasil UN di sekolah tersebut. 

2 

8 Pernyataan ini perlu didukung dengan 
referensi yang kredibel agar tidak 
menimbulkan kesan hanya sebagai klaim 
dari peneliti tanpa disertai 
bukti/pendukung 

Sudah ditambahkan 1 referensi yang 
mendukung pernyataan ini. 

2 



9 Kalimat ini “menggantung”. Silakan 
pecah menjadi dua kalimat. 
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

2 

10 Kalimat ini cenderung digunakan untuk 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK), 
yaitu ada masalah kemudian Anda 
bermaksud untuk melakukan tindakan 
untuk menangani masalah tersebut. 
Padahal, tentu penelitian yang Anda 
lakukan itu bukan PTK kan, ya? Nah, 
sebaiknya setelah Anda menunjukkan 
pentingnya materi geometri, termasuk 
hubungan antarsudut, selanjutnya Anda 
cukup menyebutkan bahwa pemahaman 
siswa terhadap topik tersebut perlu 
dikembangkan atau difasilitasi 
 

Sudah diperbaiki agar tidak tampak 
seperti penelitian PTK dan bisa 
dilihat perubahannya pada track 
changes di file revisi 

2 

11 Apakah benar guided inquiry itu 
penemuan terbimbing? Bukankah 
penemuan terbimbing itu guided 
discovery? Silakan dikaji kembali 
mengenai kedua istilah yang hamper 
mirip ini dan tuliskan pengertian-
pengertian dari guided inquiry 
berdasarkan referensi yang kredibel dan 
simpulkan apa yang dimaksud dengan 
model pembelajaran guided inquiry 
 

Sudah disesuaikan dengan fokus 
kajian pada guided inquiry atau 
penyelidikan terbimbing 

2 

12 Ini (guided) inquiry atau discovery learning? 
 

guided inquiry 2 

 Perlu Anda jelaskan setiap tahap dalam 
model pembelajaran guided inquiry ini. 
Berikan juga penjelasan mengenai 
sintaks-sintaks dari model pembelajaran 
tersebut, sehingga dari penjelasan 
tersebut Anda bisa mengambil simpulan 
terkait sintaks guided inquiry itu terdiri 
atas tahapan apa saja (dan selanjutnya 
inilah yang Anda gunakan sebagai 
pedoman dalam melaksanakan 
pembelajaran dengan model guided 
inquiry) 
 

Sudah diberikan penjelasan lebih 
detail dengan dukungan dari 
sejumlah kajian yang terfokus pada 
guided inquiry 

2 

13 Ini (guided) inquiry atau discovery learning?  
 

guided inquiry 2 

14 Pada bagian metode ini, perlu 
dituliskan/dicantumkan hal-hal berikut. 

1. Banyaknya subjek penelitian 
2. Bagiamana prosedur 

pembelajaran akan dilaksanakan, 
apakah menggunakan LAS, LAS 
yang digunakan karakteristiknya 
seperti apa. Apakah RPP yang 
digunakan berdasarkan RPP yang 

Metode sudah dipaparkan dengan 
lebih detail sesuai masukan dan 
saran dari reviewer dan hasil nya 
dapat dilihat pada track changes di 
file revisi 

3 



dikembangakan sendiri atau 
seperti apa? 

3. Apakah dalam proses 
pembelajaran melibatkan 
observer. Jika ya, apa saja yang 
diobservasi dan instrumen apa 
saja yang digunakan oleh 
observer dalam melakukan 
observasi 

4. Pelaksanaan pembelajaran setiap 
pertemuan alokasinya berapa 
menit 

5. Yang bertindak sebagai guru 
siapa dan observernya siapa 

 
15 Ini tidak perlu Anda sebutkan karena ini 

memang tujuan Anda melakukan 
penelitian dan menulis artikel ini 
 

Sudah direvisi sesuai masukan dari 
reviewer 

3 

16 Sejumlah perbaikan penulisan Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

Di 
sejumlah 
halaman 

17 Hasil penelitian perlu untuk lebih 
dielaborasi (mengingat penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif) 
khususnya terkait sintaks dari guided 
inquiry. Sebagaimana yang kita ketahui, 
kekhasan, keunikan, pembeda suatu 
model pembelajaran yang satu dengan 
model pembelajaran yang lainnya adalah 
sintaksnya dan integrasinya dengan topik 
pembelajaran yang ada. Nah, ini yang 
perlu Anda tekankan di setiap pertemuan 
pembelajaran dan aktivitas pembelajaran 
yang ada. Misal Anda berpijak pada 
sintaks pembelajaran guided inquiry 
adalah merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, merancang dan 
melakukan eksperimen, mengumpulkan 
dan mengolah data, maka di setiap 
pertemuan atau aktivitas pembelajaran 
sintaks tersebut harus dimunculkan dan 
dielaborasikan. Misal pada tahap 
merumuskan masalah itu kegiatannya 
apa, siswanya mengerjakan apa, gurunya 
melakukan apa, dan seterusnya. 
 

Hasil dan pembahasan sudah 
disesuaikan dengan pijakan utama 
penelitian menggunakan sintaks 
model pembelajaran guided inquiry. 
Namun, aktivitas itu kami jabarkan 
dalam setiap aktivitas di pertemuan 
pertama dan kedua. 

4-11 

18 Sajikan ini dibagian Metode 
 

Sudah dipindahkan dan disesuaikan 
penulisannya pada bagian metode 

3 

19 Apakah “Siswa” di sini merupakan siswa 
yang sama? Bila memungkinkan, bisa 
dikodekan siswa mana yang menjawab 
pertanyaan dari guru tersebut. Misal dari 
32 siswa tersebut dikodekan menjadi 

Sudah dikodekan sesuai masukan 
dari reviewer. 

3 



Siswa1, Siswa2, dst. atau bisa juga 
menggunakan kode inisial 
 

20 Berarti di sini kelompok yang terbentuk 
anggotanya sesuai keinginan siswa 
sendiri ya? 
 

Benar. Siswa membentuk kelompok 
secara mandiri sesuai instruksi dari 
guru 

4 

21 Apakah Gambar 1 menunjukkan aktivitas 
pembelajaran secara berkelompok? Kalau 
kami lihat, Gambar 1 belum 
menunjukkan aktivitas pembelajaran 
secara berkelompok 
 

Sesuai saran, kami menghapus 
gambar 1. 

4 

22 Di kalimat sebelumnya disebutkan 
bahwa Gambar 1 merupakan gambar 
yang menunjukkan aktivitas 
pembelajaran secara berkelompok, 
sedangkan caption di sini “Siswa 
membentuk kelompok”. Kalau Siswa 
Membentuk Kelompok pun gambar yang 
ada juga belum menggambarkan 
“membentuk kelompok”. Silakan pilih 
gambar yang lebih representatif atau 
apabila tidak ada Gambar yang 
representatif, Anda tidak perlu 
menampilkan gambar. 
 

Sesuai saran, kami menghapus 
gambar 1. 

4 

23 Hapus, redundant karena di Gambar 2 
sudah terlihat dan dapat terbaca dengan 
jelas maksud soalnya/masalahnya 
 

Sesuai saran, kami menghapus 
penjelasan gambar 2 sebelumnya 
dan merevisi penjelasannya menjadi 
lebih representatif. 

4 

24 Di caption Gambar 3, tertulis “Siswa 
bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1”. 
Yang benar yang mana, siswa yang 
bertanya atau guru yang bertanya. Yang 
ditanyakan mengenai apa? Silakan 
jelaskan 
 

Sudah disesuaikan dan dijelaskan 
lebih detail sesuai masukan dari 
reviewer. 

4 

25 Ini sebaiknya dituliskan di bagian 
paragraf tepat sebelum Gambar 4 karena 
konteks bahasaan ini lebih berkaitan 
dengan Gambar 4 daripada Gambar 2 
dan Gambar 3. 
 

Sudah direvisi dan dapat dilihat 
pada track change di file revisi 

4-5 

26 Bisa dispesifikkan ini Siswa yang mana, 
misal Siswa28 (bila memungkinkan) 
 

Sudah disesuaikan 4 

27 Di sini ada kata “hingga”. Apakah 
Gambar 2, Gambar 3, Gambar 5, dan 
Gambar 6 merupakan gambar yang 
menunjukkan hasil jawaban siswa? 
 

Sudah direvisi. Ini maksudnya, 
Gambar 6. 

6 

28 Bisa dijelaskan bagaimana cara Anda 
membagi siswa dalam kelompok-

Pembagian kelompok dilakukan 
secara acak tanpa 

9 



kelompok (misal: dasar 
pengelompokannya apa?) 
 

mempertimbangkan kemampuan 
siswa 

29 Apakah benar demikian definisi sudut 
luar berseberangan? Sudut sehadap, 
sudut dalam berseberangan juga 
memiliki ukuran yang sama, namun 
tidak bisa dikatakan sebagai sudut luar 
berseberangan. Disarankan untuk tidak 
menyebut ini sebagai definisi, namun 
sebagai ciri dari sudut luar 
berseberangan. 
 

Sudah direvisi sesuai masukan dari 
reviewer untuk merubah definisi 
menjadi ciri 

10 

30 Begitu pula dengan ini, tidak tepat bila 
Anda mengatakan ini sebagai definisi 
dari sudut luar sepihak karena sudut 
berpelurus dan sudut dalam sepihak pun 
ukurannya bila dijumlahkan juga 
menghasilkan 180 derajat. Tapi tentu 
sudut berpelurus dan sudut dalam 
sepihak tidak bisa kita sebut sebagai 
sudut luar sepihak, bukan? 
 

Sudah direvisi sesuai masukan dari 
reviewer untuk merubah definisi 
menjadi ciri 

10 

31 memberikan persepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran 
untuk apa? Bukankah di pertemuan tiga 
ini Anda tidak melaksanakan proses 
pembelajaran karena kegiatannya adalah 
penilaian hasil belajar siswa? 
 

Ini merupakan aktivitas rutin dan 
penjelasannya sudah ditambahkan 
pada artikel yang direvisi 

10 

32 Redundant. Yang sudah disajikan dalam 
diagram tidak perlu dinarasikan lagi. 
Cukup diceritakan saja intinya apa (tidak 
perlu memunculkan angka-angkanya 
lagi) 
 

Sudah diperbaiki yang fokus 
menceritakan soal tertinggi dan 
terendah yang dijawab dengan 
benar 

11 

33 Silakan lebih dieksplisitkan lagi tahapan 
ini sehingga bisa menyuguhkan tahapan 
pembelajaran hubungan antar sudut 
dengan model guided inquiry (note: 
Mohon dihindari menulis hal yang sama 
dengan yang di hasil dan pembahasan. 
Silakan diambil intisarinya saja) 
 

Sudah disesuaikan dengan saran 
dari reviewer 

12 

34 URL tidak dapat diakses. Silakan perbaiki 
URL ini. 
 

Sudah diperbaiki link URL nya. 13 

 

 

 

 



Reviewer 2 
# Reviewer’s comments Response Page No. 
1 “dianggap sulit” apakah sama dengan 

kesulitan belajar yang dimaksud pada 
kalimat setelah ini?  
 

Sulit dalam hal pemahaman siswa. 
Sudah ditambahkan satu kata 
penegas utuk statement ini. 

1 

2 hasil penelitian adalah relevan dengan 
tujuan penelitian (apakah yang dimaksud 
tujuan dalam penelitian ini adalah 
mendeskripsikan proses belajar? atau apa 
yang dimaksud “hasil yang baik itu”? 
prestasi?),  
 
hasil penelitian juga menjawab 
pertanyaan penelitian.  
 

Sudah direvisi yang difokuskan 
pada tujuan penelitian yaitu untuk 
mendeskripsikan proses 
pembelajaran. 

1 

3 sebelumnya Saudara berbicara tentang 
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal 
konsep hubungan antara dua sudut, 
tidak relevan jika langsung bersambung 
dengan kalimat kesulitan belajar siswa. 
Perlu paragraph penghubung 
 

Pada dasarnya, ini kelanjutan antar 
ide yang mau disampaikan dalam 
paragraph ini. Untuk itu, kami 
sudah menambahkan kata sambung, 
untuk membedakan ide pokok dari 
kedua kalimat sebelumnya. 

2 

4 apa saja kesulitan tersebut? yang Saudara 
dapat dari hasil observasi. 
 

Kesulitan siswa terpusat pada 
pemahaman siswa dalam 
memahami materi geometri, salah 
satu topik nya adalah hubungan 
antar sudut. 

2 

5 apakah memang demikian yang 
menyebabkan kesulitan belajar? bahwa 
konvensional lebih sering memberikan 
dampak negative? jika berpendapat 
demikian, tambahkan  pendapat ahli atau 
referensi yang mendukung pernyataan 
Saudara.  
 

Sudah ditambahkan literature 
pendukung. 

2 

6 apa fokus masalah yang menjadi latar 
belakang penelitian ini? kesalahan siswa, 
kesulitan belajar, atau pemahaman di 
materi geometri?  perlu diperbaiki 
abstraknya menyesuaikan fokus masalah 
yang dimaksud 
 

Fokus penelitian adalah untuk 
mendeskripsikan proses 
pembelajaran matematika topik 
hubungan antar sudut 
menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. Perbaikan penulisan 
sesuai masukan dari reviewer sudah 
dilakukan dan bisa di cek di track 
change 

2 

7 tujuan penelitian? 
 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses 
pembelajaran matematika topik 
hubungan antar sudut 
menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. Perbaikan penulisan 
sesuai masukan dari reviewer sudah 
dilakukan dan bisa di cek di track 
change 

2 



8 apa yang baru dan berbeda dari 
penelitian ini dibandingkan dengan 
penelitian serupa sebelumnya? 
 
apa pertanyaan penelitian pada study 
ini? atau apa rumusan masalah penelitian 
ini? 
 

Rumusan penelitian sudah 
dituliskan secara eksplisit pada 
paragraph terakhir bagian 
pendahuluan. Adapun perbedaan 
penelitian ini dibandingkan 
penelitian sebelumnya, terletak di 
lokasi penelitian dan topik materi 
yang diteliti. 

2 

9 berapa banyak subjek yang dimaksud 
dalam penelitian ini? 
 

32 siswa dan sudah diperbaiki 
dalam tulisan 

3 

10 apa yang direduksi, ditampilkan, 
disimpulkan dan yang ditulis dalam 
bentuk narasi deskriptif khususnya 
dalam penelitian ini? 
 

Sudah diberikan penjelasan lebih 
detail untuk bagian ini sesuai 
masukan dari reviewer 

3 

11 Sejumlah perbaikan penulisan Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi 

Di 
sejumlah 
halaman 

12 apa pentingnya evaluasi untuk 
mengukur pemahaman siswa ini jika 
tujuan penelitian seperti yang dimaksud 
pada bab sebelumnya dan kalimat 
sebelumnya? 
 

Evaluasi akhir dibutuhkan untuk 
melihat peran dari model guided 
inquiry yang telah 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran 

3 

13 apa tujuan adanya evaluasi jika tujuan 
penelitian yang dimaksud adalah 
mendeskripsikan proses belajar dengan 
model guided inquiry? apa pertanyaan 
penelitian ini? 
 

Evaluasi akhir dibutuhkan untuk 
melihat peran dari model guided 
inquiry yang telah 
diimplementasikan dalam proses 
pembelajaran 

11 

14 secara keseluruhan pembahasan belum 
dikaitkan dengan teori dan pendapat ahli 
yang relevan. Mengaitkan hasil dengan 
teori yang relevan berbeda dengan 
mencantumkan referensi pada kalimat 
tertentu.  
 

Sudah diperbaiki dan bisa dilihat 
pada track changes di file revisi, 
termasuk menambahkan dan 
mengurangi sejumlah referensi yang 
dapat dijadikan bahan dalam 
pembahasan, dengan cara 
membandingkan hasil penelitian ini 
dibandingkan dengan penelitian 
sebelumnya. 
 

11-12 

15 simpulan harus menjawab pertanyaan 
penelitian dan relevan dengan tujuan 
penelitian. Simpulan ditampilkan intinya 
pada abstrak 
 
bagaimana Saudara sampai pada 
kesimpulan “hasil yang baik” seperti 
yang tertulis pada abstrak? apakah 
proses belajarnya yang baik? prestasi 
belajarnya? 
 
simpulan juga disertai  saran dan 
rekomendasi atau implikasi penelitian ini 

Sudah diperbaiki dan diberikan 
penjelasan lebih detail untuk bagian 
ini sesuai masukan dari reviewer 

1 dan 12-
13 
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika 
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap 
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk 
mengembangkan pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan adalah model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah 
pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar 
menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian 
dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data 
dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis 
dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model 
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan 
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik. 

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of 
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered 
difficult by students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using 
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more 
interactive and can guide students to find their concepts. One alternative learning model that 
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of 
learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a 
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model. 
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research 
subjects namely grade VII students. The research data were collected in the form of audio and 
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, 
presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive 
narrative. The results showed that implementing the guided inquiry model in inter-angular 
relationship learning consisting of three meetings with several learning activities described an 
excellent learning process. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar 
sudut (Biber, Tuna, & Korkmaz, 2013; Özerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa 
salah dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar 
hubungan antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda, Sanapiah & Yulianti, 2018; Biber, Tuna, & Korkmaz, 
2013; Özerem, 2012; Rosdianah, Kartinah, & Muhtarom, 2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan 
lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa (Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018; Rosdianah, Kartinah, & 
Muhtarom, 2019) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru matematika di salah SMP Negeri di 
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 
hubungan antar sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang 
berkaitan dengan materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan data Puspendik 2019. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 
masih menggunakan model konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. 
Model pembelajaran konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang 
bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018). 

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, 
maka perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi 
proses pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan 
menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain 
(Clements & Sarama, 2011; Graumann, 1987; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Rofii, 
Sunardi, & Irvan, 2018; The Nasional Mathematics Advisory Panel, 2008).  

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif 
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep 
hubungan antar sudut (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki 
konsep dan menarik kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, 
sehingga siswa menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008).  

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; 
Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016; Yulianti, Mustikasari, Hamimi, Rahman, & Nurjanah, 
2020). Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki 
dan menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai 
fasilitator dan motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & Caspari, 2015; Yumiati & 
Noviyanti, 2017). Selian itu pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai 
proses mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan 
menyelidiki secara sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau, Maniotes, & 
Caspari, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada 
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar 
menggunakan model guided inquiry. Sehingga, hasil penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses 
pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu 
pengetahuan dalam pendidikan matematika.  

 

METODE 

Commented [A2]: Berdasarkan APA 7th edition style, sintasi 
untuk minimal tiga penulis (sejak kemunculan pertama kali dalam 
teks) menggunakan format nama terakhir penulis pertama et al. 
Contoh: 
Penulisan Ananda, Sanapiah, & Yulianti, 2018 seharusnya ditulis 
Ananda et al., 2018 
 
Untuk yang lainnya dan seterusnya, mohon disesuaikan 

Commented [A3]: Karena hasil temuan observasi adalah banyak 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi, sepertinya lebih 
cocok jika observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 
terhadap proses pembelajaran (sebutkan materinya). Kalau memang 
observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru matematika, maka 
istilah yang lebih sesuai adalah wawancara, bukan observasi.  

Commented [A4]: Salah satu 

Commented [A5]: Hapus 

Commented [A6]: (Puspendik, 2019) 

Commented [A7]: Perlu Anda jelaskan setiap tahap dalam model 
pembelajaran guided inquiry ini secara singkat dan jelas. Berikan 
juga penjelasan mengenai sintaks-sintaks dari model pembelajaran 
tersebut, sehingga dari penjelasan tersebut Anda bisa mengambil 
simpulan terkait sintaks guided inquiry itu terdiri atas tahapan apa 
saja (dan selanjutnya inilah yang Anda gunakan sebagai pedoman 
dalam melaksanakan pembelajaran dengan model guided inquiry) 

Commented [A8]: State of the art (apa yang sudah dilakukan 
oleh penelitian-penelitian terdahulu) terkait implementasi model 
pembelajaran guided inquiry yang mengarah pada novelty (kebaruan) 
dari penelitian ini perlu ditambahkan dan dijelaskan secara eksplisit. 
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Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk 
mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan 
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel, Wallen, & Hyun, 1993; Prahmana, 2017). Pada 
penelitian ini dideskripsikan proses kegiatan belajar mengajar menggunakan model guided inquiry dengan materi 
hubungan antar sudut.  

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di 
kelas, pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut kemudian 
pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal 
kegiatannya. 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Hari/Tanggal Aktivitas 
Selasa, 25 Februari 2020 1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.  

2. Menentukan jenis-jenis sudut.  
3. Menentukan sudut berpenyiku.  
4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
5. Mengerjakan soal latihan LAS 1.  

Jumat, 27 Februari 2020 1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.  
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.  

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis. 
 
Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses 

pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah 
diimplementasikan di kelas berdasarkan lembar observasi yang telah didesain. Selanjutnya, peneliti bertindak 
sebagai guru model dalam proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, 
seluruh proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar 
sudut menggunakan model guided inquiry.  

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto 
serta lembar aktivitas siswa. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, 
menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel, Wallen, & 
Hyun, 1993; Maisyarah & Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan 
foto selama proses pembelajaran. Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk 
menampilkan proses pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. 
Selanjutnya, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah 
satu indikator keberhasilan implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan 
pertama terdapat 4 aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum 
jam; kedua, menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan 
sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan 
percakapannya, seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 

Commented [A9]: pembelajaran 

Commented [A10]: pada 

Commented [A11]: di mana 

Commented [A12]: LAS? Mohon sebelumnya didefinisikan 
terlebih dahulu  apa itu LAS (kepanjangannya) baru kemudian dapat 
menggunakan singkatannya 

Commented [A13]: Mohon didetailkan lagi hal-hal yang 
diobservasi ini, misal kegiatan belajar siswa, kegiatan pendahulaun, 
kegiatan inti, kegiatan penutup, aktivitas guru, aktivitas siswa, dll 

Commented [A14]: Lembar observasi yang digunakan formatnya 
seperti apa, misal menggunakan format check list atau yang seperti 
apa? Mohon dijelaskan 

Commented [A15]: Data yang diperoleh dalam penelitian ini apa 
saja? Mohon disebutkan 
 
Kemudian, mohon sebutkan juga data yang diperoleh dari observasi 
menggunakan lembar observasi diapakan, diolahnya seperti apa, 
dianalisisnya seperti apa. Mohon dijelaskan. 

Commented [A16]: Perlu disebutkan/dijelaskan hal-hal berikut. 
1.Ada berapa banyak orang yang terlibat dalam mereduksi data 
(dan siapa saja) 
2.Apa yang diperoleh dari reduksi data video dan foto proses 
pembelajaran tersebut 
3.Jaminan bahwa data yang diperoleh valid 
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Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?” 
Siswa 1 : “Pojok papan tulis” 
Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?” 
Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan) 
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam. Dan masih banyak lagi objek yang lain ya.” 
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.  

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan 
pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah 
satu kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban 

dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru, 
dapat dilihat pada Dialog 2. 

 
Dialog 2 
Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.” 
Guru      :  “Iya mau tanya yang mana?” 
Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?” 
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Guru      : “Kok bisa. Disini sudah !"# lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?” 
Siswa 3 : “120 bu?” 
Guru     : “Bukan, dari !"# disederhanakan jadi 1 per?” 
Siswa 3 : “Oh 3 bu” 
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya” 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati, Setyasto, Sutikno, & Renggani, 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). 
Sehingga, nantinya mampu menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 
ditentukan sudut yang terbentuk adalah  !"# kemudian disederhanakan menjadi "$ putaran penuh. Hasil 
penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu 
120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk 
oleh jarum jam dan menit. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 

 
2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 
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Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 

Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan 
guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait 
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa 4 : ”Bu, saya mau bertanya 
Guru      : “Iya mau tanya yang mana? 
Siswa 4 : “Yang ini bener gak bu? 
Guru     : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.” 
Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya bu?” 
Guru : “iya benar”. 

 
Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2 

Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya 
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan 
kurang tepat. 
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
 

 
 

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, 
seperti tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat 
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian 
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut 
berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
 
4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
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 Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2 

garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, 
kemudian memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan 
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran 
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 
Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke 
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut 
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan 
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai 
permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada 
pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  
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Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
 
Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 

hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  
 

 
 

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang  memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa 
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang 
apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas 
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir 
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran 
menjelaskan terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan 
soal evaluasi untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran 
guided inquiry. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali 
materi yang telah dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 
pertemuan sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti 
tampak pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
 
Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  

 

 
 

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  
 
Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2 

dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam 
membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga, 
siswa masih bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel.  

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau & 
Maniotes, 2010; Putra, Widodo & Jatmiko, 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan 
menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban 
sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih 
kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan 
pengajaran secara langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau, Maniotes & Caspari, 
2015) 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa 
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan 
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siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan 
dan bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap 
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam 
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan 
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti 
sebelumnya (Clements & Sarama, 2011; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018; Panaoura, 2014; Roffi, Sunardi, & 
Irvan, 2018). Hal ini disebabkan siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi 
matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur, Lalus, & Ali, 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan 
dengan mengerjakan LAS 1.4.   

Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal 
yaitu sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. 
Namun untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika 
dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah yang berbeda 
yang dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur, Lalus, & Ali, 2019; Novita, Prahmana, Fajri, & Putra, 2018). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain 
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih, 
Syariffudin & Darmansyah, 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran 
hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada 
pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan 
kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan 
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan 
jawaban. Namun, dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian 
ini berkontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, 
sebagaimana telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniashih, Syarifuddin, & 
Darmansyah, 2019; Putra, Widodo, & Jatmiko, 2016; Yumiati & Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Pembelajaran dilakukan dalam 4 tahapan. Pertama, tahapan siswa 
dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kedua, tahapan siswa 
dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. Ketiga, 
tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan. Terakhir, tahapan siswa dalam 
mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan mengolahnya 
untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Selanjutnya, pembelajaran dilakukan dalam dua 
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pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar 
sudut. Terakhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami 
konsep hubungan antar sudut.  
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Peneliti mengucapkan banyak kepada para siswa di Kelas VII, serta para guru di SMP N 3 Bantul. Selanjutnya, 
peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Universitas Ahmad Dahlan, yang terus mendukung 
peneliti dalam hal penelitian dan publikasi. 
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika 
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap 
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang 
interaktif dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk 
mengembangkan pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan adalah model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana siswa adalah 
pusat pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivatior siswa. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses belajar 
menggunakan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP N 3 Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII. Data penelitian 
dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto dan lembar aktivitas siswa. Data 
dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan menyimpulkan data, setelah itu ditulis 
dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi model 
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri dari tiga pertemuan 
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik. 

 

Geometry is one of the essential materials to study because it is related to everyday life and raw 
material to support other mathematical materials' mastery. However, the material of 
geometry, especially the material on the relationship between angles, was still considered 
difficult by students. Several factors affect student learning difficulties, one of which is using 
conventional learning models by teachers. Therefore, we need a learning model that is more 
interactive and can guide students to find their concepts. One alternative learning model that 
can be used is the guided inquiry or guided discovery model. The student is the center of 
learning, and the teacher is only the student's facilitator and motivator. This study uses a 
descriptive qualitative method to describe the learning process using a guided inquiry model. 
The research was conducted at SMP N 3 Bantul, Yogyakarta Special Region with the research 
subjects namely grade VII students. The research data were collected in the form of audio and 
video recordings, photos and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, 
presenting and concluding the data, after which it was written in the form of a descriptive 
narrative. The results showed that implementing the guided inquiry model in inter-angular 
relationship learning consisting of three meetings with several learning activities described an 
excellent learning process. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit oleh siswa adalah materi geometri, 
khususnya mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan dengan 
banyak ditemukan kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan antar 
sudut (Biber et al., 2013; Özerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah dalam 
membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar hubungan 
antar sudut dan kesalahan perhitungan (Ananda et al., 2018; Biber et al., 2013; Özerem, 2012; Rosdianah et al., 
2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa, selain faktor internal 
siswa seperti kemampuan, ketelitian, motivasi dan lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran 
konvensional yang digunakan guru juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa 
(Ananda et al., 2018; Rosdianah et al., 2019) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran matematika untuk 
materi geometri, lebih spesifik pada topik hubungan antar sudut di salah satu SMP Negeri di Daerah Istimewa 
Yogyakarta, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar 
sudut. Hal ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan dengan 
materi geometri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu di angka 42,27% siswa yang menjawab dengan benar 
(Puspendik, 2019). Model pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih menggunakan model 
konvensional, guru menerangkan kemudian siswa mendengarkan dan mencatat. Model pembelajaran 
konvensional sering kali membuat siswa merasa bosan, kurang motivasi dan kurang bermakna sehingga 
mempengaruhi pemahaman siswa (Sahrir & Ratumanan, 2018). 

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka 
perlu adanya pendekatan atau penggunaan model pembelajaran matematika yang dapat memfasilitasi proses 
pembelajaran pada materi tersebut. Hal ini dikarenakan berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan 
menjadi materi dasar yang mendukung penguasaan materi lain seperti aljabar, bilangan, aritmetika dan lain-lain 
(Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018; The Nasional Mathematics 
Advisory Panel, 2008).  

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing dapat menjadi salah satu alternatif model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk memahamkan konsep matematika termasuk konsep hubungan antar 
sudut (Gunur et al., 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk menyelidiki konsep dan menarik 
kesimpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasilitator, sehingga siswa 
menjadi pusat dalam pembelajaran (Alsop-Cotton, 2009; Hanson, 2006; Kurniasih et al., 2019; Moog & Spencer, 
2008). Sehingga, peneliti menggunakan model pembelajaran ini sebagai salah satu alternatif implementasi 
pembelajaran dalam penelitian ini. 

Pembelajaran dengan model quided inquiry memiliki sejumlah tahapan yaitu orientasi, rumusan hipotesis, 
definisi, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; 
Putra et al., 2016; Yulianti et al., 2020). Selanjutnya, Delclaux and Saltiel (2013) menjelaskan 5 tahapan dalam 
model guided inquiry yaitu identifikasi masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
mengambil kesimpulan. Oleh karena itu, peneliti menggunakan tahapan atau sintaks model guided inquiry dalam 
penelitian ini adalah menyajikan masalah, mencermati masalah, mengajukan dugaan awal, mengumpulkan data 
untuk memverifikasi permasalahan, menguji data, dan membuat kesimpulan. 

Pembelajaran guided inquiry memiliki karakteristik yaitu menekankan aktivitas siswa untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep sehingga dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan peran guru hanya sebagai fasilitator 
dan motivator siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017). Selain itu, 
pembelajaran quided inquiry juga mengembangkan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan seluruh 
aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry melibatkan seluruh kemampuan menyelidiki secara 
sistematis (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry pada 
pembelajaran hubungan antar sudut. Implementasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses belajar 
menggunakan model guided inquiry. Adapun pada penelitian-penelitian sebelumnya masih berfokus kepada hasil 
akhir pada implementasi model guided inquiry dalam pembelajaran, seperti implementasi model ini memberikan 
dampak pada suatu kemampuan hardskills dan softskills siswa (Gunur et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; 
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Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti, 2017) atau pengembangan perangkat pembelajaran matematika 
menggunakan model guided inquiry (Budhi, 2018; Nuriyatin & Hartono, 2016; Rochana, 2016). Selain itu, 
sejumlah peneliti lain juga mengkaji tentang pengembangan kemampuan intelektual sebagai proses mental dan 
kemampuan menyelidiki secara sistematis melalui model guided inquiry (FitzGerald & Garrison, 2016; Kuhlthau & 
Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). Namun, belum ada penelitian yang fokus mengkaji secara komprehensif 
proses pemahaman siswa pada materi hubungan antar sudut menggunakan model guided inquiry. Sehingga, 
penelitian ini mampu memberikan gambaran tentang proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan 
model guided inquiry, yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan matematika.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Dalam bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif merupakan metode yang tepat untuk 
mendeskripsikan seperti kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah dan proses kegiatan 
belajar mengajar (Bogdan & Biklen, 1997; Hussain, 2015; Fraenkel et al., 1993; Prahmana, 2017). Pada penelitian 
ini dideskripsikan proses kegiatan pembelajaran menggunakan model guided inquiry pada materi hubungan 
antar sudut.  

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry 
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 
dengan subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di 
kelas, yang mana pertemuan pertama dan kedua implementasi  model pembelajaran hubungan antar sudut 
kemudian pertemuan ketiga evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian dan jadwal 
kegiatannya. 

 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Hari/Tanggal Aktivitas 
Selasa, 25 Februari 2020 1. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam.  

2. Menentukan jenis-jenis sudut.  
3. Menentukan sudut berpenyiku.  
4. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  
5. Mengerjakan soal latihan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1.  

Jumat, 27 Februari 2020 1. Menentukan hubungan sudut sudut pada dua garis sejajar.  
2. Mengerjakan soal latihan LAS 2.  

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis. 
 
Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses 

pembelajaran, mengklarifikasi karakteristik, dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah 
diimplementasikan di kelas berdasarkan lembar observasi yang telah didesain menggunakan format checklist dan 
isian singkat deskripsi pembelajaran. Adapun sejumlah hal yang diobservasi pada proses pembelajaran di kelas, 
meliputi kegiatan inti yang berfokus pada aktivitas pengajaran materi hubungan antar sudut menggunakan 
sintaks atau tahapan-tahapan pada model pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai 
guru model dalam proses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh 
proses pembelajaran dideskripsikan untuk memberikan gambaran proses pembelajaran hubungan antar sudut 
menggunakan model guided inquiry.  

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto 
serta lembar aktivitas siswa. Data yang dikumpulkan dibagi menjadi 2 bagian, yaitu data kuantitatif meliputi hasil 
jawaban siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi akhir pembelajaran, dan data kualitatif meliputi transkrip dialog 
diskusi dan deskripsi proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil rekaman audio, video, dan foto kegiatan 
pembelajaran. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan 
menyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel et al., 1993; Maisyarah & 
Pahmana, 2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto selama proses 
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pembelajaran, yang diamati, dikaji, dan dianalisis oleh 2 orang, mahasiswa dan dosen pembimbing penelitiannya. 
Selanjutnya, data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk menampilkan proses 
pembelajaran di kelas dan simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Selanjutnya, proses analisis 
dalam bentuk narasi deskriptif untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
guided inquiry. Terakhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan 
implementasi model pembelajaran quided inquiry terhadap pemahaman siswa.  

 

HASIL PENELITIAN 

Pertemuan Pertama  
Pertemuan pertama diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan. Pada pertemuan 
pertama terdapat 4 aktivitas yang dilakukan yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum 
jam; kedua, menentukan jenis-jenis sudut; ketiga, menentukan sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan 
sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Guru mencoba bertanya kepada siswa. Berikut cuplikan 
percakapannya, seperti tampak pada Dialog 1. 

 
Dialog 1 
Guru  ͗͞ Coba ƐebƵƚkan benda aƉa Ɛaja Ǉang membenƚƵk ƐƵdƵƚ͍͟ 
Siswa 1  ͗͞ Pojok ƉaƉan ƚƵliƐ͟ 
Guru  ͗͞ Ya benaƌ͕  aƉa lagi Ǉang lain͍͟ 
Siswa 2  ͗͞ Pojok meja  ͟;Ɛambil menƵnjƵkkanͿ 
Guru  ͗͞ Ya benaƌ͕  objek lain lagi di jaƌƵm jam  ͘Dan maƐih banǇak lagi objek Ǉang lain Ǉa͘͟  
 
Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 

Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri 
dari 4 atau 5 orang siswa. Kelas VII E pada hari pertama terdiri dari  30 orang siswa, sehingga terdapat 7 kelompok.  

Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk mendiskusikan cara 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya apabila terdapat 
sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada pertemuan 
pertama.  
1. Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
yaitu memahamkan siswa mengenai bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan 
jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

 
Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya, 

yang berujung pada pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah 
satu kelompok siswa terkait LAS 1, seperti tampak pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Siswa bertanya mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

 
Aktivitas diskusi ini dikarenakan tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban 

dari masing-masing siswa. Adapun diskusi antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru, 
dapat dilihat pada Dialog 2. 

 
Dialog 2 
Siswa 3 ͗  ͞ BƵ ƐaǇa maƵ beƌƚanǇa͘͟ 
Guru      ͗   ͞ IǇa maƵ ƚanǇa Ǉang mana͍͟ 
Siswa 3 ͗  ͞ Beƌaƌƚi ini ϭϮϬ Ǉa͍͟ 
Guru      ͗  ͞ Kok biƐa  ͘DiƐini ƐƵdah ସ

ଵଶ
 lalƵ kalo ƉembimbilangnǇa jadi ϭ ƉenǇebƵƚnǇa beƌaƉa͍͟ 

Siswa 3 ͗  ͞ ϭϮϬ bƵ͍͟ 
Guru     ͗  ͞ BƵkan  ͕daƌi ସ

ଵଶ
 diƐedeƌhanakan jadi ϭ Ɖeƌ͍͟ 

Siswa 3 ͗  ͞ Oh ϯ bƵ͟ 
GƵƌƵ ͗  ͞ Ya benaƌ  ͘DilanjƵƚkan mengeƌjakannǇa͟ 

 
Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban 

siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan 
agar siswa tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung, melainkan proses dari pencarian jawaban atas 
permasalahan yang diberikan, sebagai salah satu karakteristik dalam model pembelajaran guided inquiry 
(Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Sehingga, nantinya mampu 
menumbuhkan pemahaman siswa. 

Selanjutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan 
gambar jarum yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat 
ditentukan sudut yang terbentuk adalah  ସ

ଵଶ
 kemudian disederhanakan menjadi ଵ

ଷ
 putaran penuh. Hasil 

penyederhanaan dikalikan dengan sudut putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu 
120o. Pada aktivitas 1 ini, semua kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk 
oleh jarum jam dan menit. 

 
Gambar 3. Jawaban Soal LAS 1 Aktivitas 1 
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2. Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memahamkan siswa 
mengenai jenis-jenis sudut dan definisi setiap jenis sudut. Gambar 4 menunjukkan LAS 1 Aktivitas 2, siswa 
diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, kemudian menentukan jenis sudutnya. 
Beberapa siswa pada aktivitas ini masih kebingungan dalam mengukur sudut. 

 

 
Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 

 
Pada proses penyelesaian LAS terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan 

guru mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan 
pertanyaan-pertanyaan terkait LAS yang diberikan. 

 

 
 

Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut  
 

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait 
konten materi tersebut. Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada Dialog 3. 

 
Dialog 3 
Siswa 4 : ͟ Bu, saya mau bertanya 
Guru      : ͞ Iya mau tanya yang mana? 
Siswa 4 : ͞ Yang ini bener gak bu? 
Guru     : ͞Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ∠I). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan 

sudut yang sudah kamu hitung itu.͟  
Siswa 4 : ͞ 360 dikurang 50 ya bu?͟ 
Guru : ͞ iya benar͟ . 
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Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2 
Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 2. Hasilnya 
beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab dengan 
kurang tepat. 

 

 
 

Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 2 
 

3. Aktivitas 3: Menentukan sudut berpenyiku 
Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memahamkan siswa 

mengenai sudut berpenyiku.  
 

 
 

Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 
 
Pada LAS 1 aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut 

yang ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan definisi sudut berpenyiku, 
seperti tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat 
menjawab soal dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian 
menjumlahkan sudut yang sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90o. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut 
berpenyiku. 

 

 
 

Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 3 
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4. Aktivitas 4: Menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpenyiku dan berpelurus. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memahamkan siswa mengenai makna sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang.  

 

  
 

 Gambar 9. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4 
 
Gambar 9 merupakan gambar LAS 1 Aktivitas 4, pada LAS tersebut siswa diminta untuk membentuk 2 

garis yang saling berpotongan dari sebuah segitiga. Selanjutnya, Gambar 10 merupakan jawaban siswa 
dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara pertama menggambar segitiga, 
kemudian memutar segitiga sebesar 180o sehingga terbentuk 2 garis yang saling berpotongan dan 
terbentuk 4 sudut. Siswa kemudian mengukur 4 sudut tersebut dengan busur derajat. Dari pengukuran 
tersebut siswa dapat menyebutkan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. 
 

 
 

Gambar 10. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 1 Aktivitas 4 
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5. Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 
Pada aktivitas 5 siswa mempresentasikan di depan kelas hasil pengerjaan LAS, seperti tampak pada 

Gambar 11. Guru menawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil 
pengerjaan LAS, karena tidak ada yang berkenan maka guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke 
depan kelas bersama dengan anggota kelompoknya.  

 

 
 

Gambar 11. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
 
Pertemuan Kedua  

 Pertemuan kedua diawali dengan doa, melakukan presensi siswa, guru memberikan apersepsi dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua terdiri dari dua aktivitas menentukan sudut-sudut 
pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok yang terdiri dari 3 hingga 4 siswa dalam setiap kelompok secara acak tanpa mempertimbangkan 
kemampuan siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan mengenai 
permasalahan yang ada dalam LAS  serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada 
pertemuan kedua: 
1. Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar. Aktivitas ini 
bertujuan memahamkan siswa mengenai hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di 
potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 12. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 
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Gambar 12 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  

 

 
 

Gambar 13. Hasil pekerjaan siswa menjawab soal dalam LAS 2 Aktivitas 1 
 
Pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 

aktivitas 1. Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar. Kemudian siswa menyebutkan pasangan sudut 
luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang  memiliki besar sudut yang sama besar. Selanjutnya siswa 
menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar sepihak merupakan sudut yang 
apabila di jumlahkan hasilnya 180o.  

 
2. Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada 
siswa yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama 
dengan kelompoknya. Karena tidak ada yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk 
maju ke depan bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  
 

Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas 
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir 
pada pertemuan ini, apersepsi lebih kepada review 2 aktivitas sebelumnya, dan tujuan pembelajaran 
menjelaskan terkait tujuan evaluasi akhir pembelajaran. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan 
soal evaluasi untuk melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran 
guided inquiry. Guru memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali 
materi yang telah dipelajari. Soal evaluasi terdiri dari 4 soal uraian dari materi yang telah dipelajari pada 2 
pertemuan sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan dikerjakan secara mandiri, seperti 
tampak pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Siswa mengerjakan soal evaluasi  
 
Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa mengenai 
hubungan antar sudut. Berikut diagram kalkulasi hasil evaluasi siswa per soal.  

 

 
 

Gambar 15. Diagram hasil pengerjaan soal evaluasi  
 
Gambar 15 menunjukkan data soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah Soal No. 2 

dan Soal No. 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar. Terdapat beberapa kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian tersebut yaitu pertama, siswa kurang teliti dalam 
membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal; kedua, siswa kurang fokus dalam mengerjakan; dan ketiga, 
siswa masih bingung dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian aljabar satu variabel. Hasil ini 
menunjukkan bahwa implementasi model guide inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut mampu 
membuat lebih dari 50% siswa menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar. Ini artinya lebih dari 50% 
siswa telah memahami konsep hubungan antar sudut dengan mampu menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir 
dengan benar. 

 

PEMBAHASAN 

Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan 
kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan awal inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau & 
Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Guru memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan menemukan 
jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban sementara atas 
masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa masih kebingungan saat 
diminta menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan pengajaran secara 

17

26

9

22

0

5

10

15

20

25

30

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

SI
SW

A 
M

EN
JA

W
AB

 B
EN

AR



PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika, 15 (2), 2020 - 12 
Sundari Gita Pertiwi, Rully Charitas Indra Prahmana 

 

Copyright © 2020, Pythagoras, Print ISSN: 1978-4538, Online ISSN: 2527-421X 

langsung, namun dengan pertanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan sebagai bentuk dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau et al., 2015) 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas siswa 
harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk melibatkan ketrampilan 
siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, sehingga merasa kesulitan 
dan bertanya kepada guru.  

Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-
langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. Pada kegiatan guru berperan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa mencari informasi yang dibutuhkan, sebagaimana 
dicontohkan pada sejumlah penelitian sebelumnya (Hanson, 2006). Data yang diperoleh digunakan untuk 
mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garisson, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1.1 dan melukis jarum jam dan jarum menit yang ditanyakan, peneliti 
berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Salah 
satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk penyederhaan pecahan (Dialog 1). Kemudian, pada LAS 
1.2 siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap 
gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa kesulitan dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, dalam 
mengkategorikan setiap jenis sudut beberapa siswa masih salah. Namun, dalam kesimpulan menjelaskan 
pengertian dari jenis-jenis sudut siswa sudah benar. Kondisi seperti ini juga dialami oleh sejumlah peneliti 
sebelumnya (Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Roffi et al., 2018). Hal ini disebabkan 
siswa sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi, 
bukan dicari sendiri oleh siswa. 

Selanjutnya, guru mengarahkan kepada siswa untuk mengerjakan LAS 1.3. Pada aktivitas ini, siswa diminta 
untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami kendala dalam mengerjakannya. Siswa 
sudah bisa mengikuti aktivitas 3 dengan baik terlihat dari kesimpulan yang diberikan oleh siswa bahwa sudut 
penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90° (Gunur et al., 2019). Setelah aktivitas 3, dilanjutkan dengan 
mengerjakan LAS 1.4. Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari 
gambar awal yaitu sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus 
yang lain. Namun untuk kesimpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah 
sudut yang jika dijumlahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap kearah 
yang berbeda yang dibentuk oleh dua garis berpotongan (Gunur et al., 2019; Novita et al., 2018). 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk membuat persamaan persepsi antar siswa terhadap materi yang diberikan. Selain 
itu, aktivitas ini juga dapat mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten materi yang diberikan (Kurniasih 
et al., 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada siswa mengenai pembelajaran hari ini, namun siswa 
sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampaikan kepada guru. Pada pertemuan kedua, seperti 
pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa berdiskusi dengan kelompok yang sudah 
dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan siswa dan membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca permasalahan yang diberikan. 
Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban. Namun, dalam 
menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada siswa tidak ada kendala. Hasil penelitian ini berkontribusi dalam 
memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided 
inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut yang mampu 
memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, sebagaimana telah 
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya (Alsop-Cotton, 2009; Kurniasih et al., 2019; Putra et al., 2016; Yumiati 
& Noviyanti, 2017). 

 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai konsep hubungan antar sudut. Selanjutnya, aktivitas pembelajaran hubungan antar sudut dilakukan 
dalam 4 tahapan. Tahapan pertama merupakan aktivitas siswa dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar 
sudut dengan kehidupan sehari hari. Aktivitas ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry yaitu 
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menyajikan dan mencermati masalah, yang dalam hal ini dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Tahapan 
kedua yaitu aktivitas siswa dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan 
soal pada LAS. Hal ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry yaitu mengajukan dugaan awal 
(hipotesis). Ketiga, tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan, yang merupakan bagian 
dari sintaks keempat dalam model guided inquiry, yaitu mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan. 
Terakhir, tahapan siswa dalam mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang 
dimiliki siswa dan mengolahnya untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Aktivitas terakhir 
ini merupakan lanjutan dari sintaks model guided inquiry, mulai dari mengumpulkan data untuk memverifikasi 
permasalahan, menguji data, dan terakhir membuat kesimpulan. Selain itu, pembelajaran dilakukan dalam dua 
pertemuan dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar 
sudut. Terakhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa memahami 
konsep hubungan antar sudut, yang terlihat dari hasil evaluasi akhir yang dilakukan pada pertemuan ketiga di 
akhir pembelajaran. 
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Materi geometri merupakan materi yang penting untuk dipelajari karena berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari dan sebagai materi dasar pendukung penguasaan materi matematika 
yang lain. Namun, materi geometri, khususnya materi hubungan antar sudut, masih dianggap 
sulit dipahami oleh siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang interaktif 
dan dapat menuntun siswa menemukan sendiri konsep yang dipelajari untuk mengembangkan 
pemahaman mereka. Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapat digunakan adalah 
model guided inquiry atau penyelidikan terbimbing yang mana dalam model pembelajaran ter-
sebut siswa adalah pusat pembelajaran dan guru adalah fasilitator dan motivator belajar siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan proses pembe-
lajaran yang menerapkan model guided inquiry. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Bantul, 
Daerah Istimewa Yogyakarta dengan subyek penelitian yaitu siswa kelas VII (n = 32). Data pene-
litian dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto, dan lembar aktivitas siswa. 
Data dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan, dan menyimpulkan data, setelah itu di-
tulis dalam bentuk narasi deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model 
guided inquiry dalam pembelajaran hubungan antar sudut yang terdiri atas tiga pertemuan 
dengan beberapa aktivitas pembelajaran mendeskripsikan proses pembelajaran yang baik. 

Scan me: 

 

Geometry is one of the essential materials to learn because it is related to everyday life and as 
basic material to support mastery of other mathematics materials. However, the material of geo-
metry, especially the material on the inter-angular relationships, is still considered hard to be 
understood by students. Therefore, there is a need for a learning model that is more interactive 
and can provide guidance for students to find the concepts by themselves. One of the alternative 
learning models that can be used is the guided inquiry, wherein that learning model, the students 
are the center of learning and the teacher is the facilitator and motivator of students’ learning. 
This research employed a descriptive qualitative method to describe the learning process that 
implemented the guided inquiry model. The research was conducted at one of the public junior 
high schools in the Special Region of Yogyakarta, namely SMP Negeri 3 Bantul in which the 
subject was 32 seventh graders. The research data were collected in the form of audio and video 
recordings, photos, and student activity sheets. The data were analyzed by reducing, presenting, 
and concluding, then it was written in the form of descriptive narration. The results demonstrated 
that the implementation of the guided inquiry model in the inter-angular relationships learning 
that consisted of three meetings with several learning activities described an excellent learning 
process. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu materi pelajaran matematika yang masih dianggap sulit dipahami oleh siswa adalah materi geo-
metri, khususnya materi mengenai hubungan antar sudut (Fabiyi, 2017; Owens & Outhred, 2006). Hal ini dibuktikan 
dengan banyak ditemukannya kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan konsep hubungan 
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antar sudut (lihat Biber et al., 2013; Özerem, 2012). Beberapa kesalahan siswa tersebut antara lain yaitu siswa salah 
dalam membuat kalimat matematika, salah dalam memahami soal, salah dalam mengilustrasikan gambar hubung-
an antar sudut, dan kesalahan perhitungan (Ananda et al., 2018; Biber et al., 2013; Özerem, 2012; Rosdianah et al., 
2019). Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi kesulitan siswa dalam belajar atau me-
ngerjakan soal matematika, selain faktor internal siswa seperti kemampuan, ketelitian (Hadi et al., 2018), motivasi 
(Retnawati et al., 2019) dan lain-lain, faktor eksternal seperti model pembelajaran konvensional yang digunakan 
guru juga diduga menjadi faktor utama yang mempengaruhi kesulitan tersebut (Ananda et al., 2018; Rosdianah et 
al., 2019).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses pembelajaran matematika untuk 
materi geometri, lebih spesifik pada topik hubungan antar sudut di salah satu SMP negeri di Daerah Istimewa Yog-
yakarta, ditemukan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi hubungan antar sudut. Hal 
ini juga terlihat dari hasil pengerjaan soal pada Ujian Nasional (UN) tahun 2019, yang berkaitan dengan materi geo-
metri dan pengukuran juga masih rendah, yaitu hanya 42,27% siswa yang mampu menjawab dengan benar 
(Puspendik, 2019). Meskipun dalam dokumen Kurikulum 2013 telah mengamanatkan bahwa proses pembelajaran 
seharusnya dilaksanakan dengan pendekatan saintifik, model pembelajaran yang digunakan oleh guru di sekolah 
tersebut masih menggunakan model konvensional, di mana guru menjelaskan materi pembelajaran sementara 
siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan dari guru tersebut. Model pembelajaran konvensional yang seperti 
itu tidak selalu buruk, namun model pembelajaran tersebut sering kali membuat siswa merasa bosan, dan kurang 
termotivasi dalam belajar, serta menjadikan pembelajaran menjadi kurang bermakna sehingga mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap yang sedang dipelajarinya (Sahrir & Ratumanan, 2018). 

Mengingat pentingnya materi geometri, termasuk hubungan antar sudut, untuk dipahami oleh siswa, maka 
perlu diimplementasikan suatu pendekatan atau model pembelajaran matematika yang berpotensi untuk dapat 
memfasilitasi proses pembelajaran dan pengembangan pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Hal ini di-
karenakan materi geometri berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari dan menjadi materi dasar yang men-
dukung penguasaan materi lain, seperti aljabar, bilangan, aritmetika, dan lain-lain (Clements & Sarama, 2011; 
National Mathematics Advisory Panel, 2008; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018). 

Model pembelajaran guided inquiry atau penyelidikan terbimbing diyakini dapat menjadi salah satu alternatif 
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami konsep matematika, ter-
masuk konsep hubungan antar sudut (Gunur et al., 2019). Model ini melibatkan siswa secara langsung untuk me-
nyelidiki konsep dan menarik simpulan dari konsep yang telah diselidiki tersebut, serta guru bertindak sebagai fasi-
litator, sehingga yang menjadi pusat dalam pembelajaran adalah siswa itu sendiri (Hanson, 2013; Kurniashih et al., 
2019; Moog & Spencer, 2008). Sehingga, peneliti menggunakan model pembelajaran ini sebagai salah satu alter-
natif untuk diimplementasikan di dalam proses pembelajaran hubungan antar sudut dalam penelitian ini. 

Pembelajaran dengan model guided inquiry memiliki sejumlah tahapan, yaitu orientasi, perumusan hipotesis, 
pendefinisian, eksplorasi, pembuktian, dan perumusan generalisasi (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 
2010; Putra et al., 2016; Yulianti et al., 2020). Selanjutnya, Delclaux dan Saltiel (2013) menyebutkan bahwa dalam 
proses pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry terdiri atas lima tahap, yaitu identifikasi masalah, 
membuat hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data, dan menarik simpulan. Berdasarkan dua versi me-
ngenai tahapan pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry, dapat ditarik suatu simpulan bahwa tahap-
an pembelajaran menurut model tersebut dimulai dengan menyajikan masalah, mencermati masalah, mengaju-
kan dugaan awal, mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan, menguji data, dan diakhiri dengan 
membuat simpulan. Tahapan inilah yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini. 

Pembelajaran yang mengimplementasikan model guided inquiry memiliki karakteristik, yaitu menekankan 
aktivitas pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelidiki dan menemukan suatu 
konsep sehingga melalui aktivitas tersebut sikap percaya diri siswa dapat berkembang dan guru hanya berperan 
sebagai fasilitator dan motivator dalam proses belajar siswa (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015; 
Yumiati & Noviyanti, 2017). Selain itu, pembelajaran dengan model guided inquiry juga dapat mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai proses mental dan seluruh aktivitas pembelajaran dengan model guided inquiry 
melibatkan seluruh kemampuan siswa dalam melakukan penyelidikan secara sistematis (FitzGerald & Garrison, 
2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). 

Berdasarkan paparan mengenai permasalahan siswa dalam pembelajaran hubungan antar sudut dan potensi 
dari model guided inquiry, mengimplementasikan model pembelajaran guided inquiry dinilai dapat mendukung 
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guru dalam memfasilitasi pembelajaran hubungan antar sudut. Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan untuk 
menyelidiki implementasi dari model guided inquiry dalam pembelajaran matematika. Akan tetapi, penelitian 
tersebut masih berfokus pada hasil akhir, seperti implementasi model ini memberikan dampak hard skills dan soft 
skills siswa (misalnya, Gunur et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015; Yumiati & Noviyanti, 
2017). Sejumlah peneliti lain juga mengkaji tentang pengembangan kemampuan intelektual sebagai proses mental 
dan kemampuan menyelidiki secara sistematis melalui model guided inquiry (misalnya, FitzGerald & Garrison, 
2016; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Kuhlthau et al., 2015). Selain itu, beberapa penelitian terdahulu juga telah di-
lakukan dengan fokus pada pemanfaatan model tersebut sebagai basis untuk mengembangkan suatu perangkat 
pembelajaran matematika (misalnya, Budhi, 2018; Nuriyatin & Hartono, 2016; Rochana, 2016). Namun demikian, 
masih sedikit penelitian yang difokuskan pada mengkaji secara komprehensif terhadap proses pemahaman siswa 
pada materi hubungan antar sudut dalam pembelajaran yang menerapkan model guided inquiry. Oleh karena itu, 
penelitian ini berusaha untuk menggali dan memberikan gambaran tentang proses pembelajaran hubungan antar 
sudut yang menggunakan model guided inquiry dan proses siswa dalam membangun pemahamannya terhadap 
apa yang sedang mereka pelajari. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dalam 
bidang pendidikan, metode kualitatif deskriptif tersebut merupakan metode yang tepat untuk mendeskripsikan 
kemampuan siswa, perilaku siswa, keadaan lingkungan sekolah, atau proses pembelajaran (Bogdan & Biklen, 1997; 
Fraenkel et al., 2012; Hussain, 2015; Prahmana, 2017). Pada penelitian ini dideskripsikan proses pembelajaran yang 
menggunakan model guided inquiry pada materi hubungan antar sudut. 

Implementasi pembelajaran hubungan antar sudut menggunakan model pembelajaran guided inquiry dilak-
sanakan di SMP Negeri 3 Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan Februari hingga Maret 2020 dengan 
subjek penelitian yaitu 32 siswa kelas VII E. Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan tatap muka di kelas, yang 
mana pertemuan pertama dan kedua merupakan implementasi model pembelajaran hubungan antar sudut 
kemudian pertemuan ketiga merupakan evaluasi hasil belajar. Tabel 1 merupakan rangkuman aktivitas penelitian 
dan jadwal kegiatannya. 

Tabel 1. Jadwal dan deskripsi aktivitas penelitian 

Hari/Tanggal Aktivitas 
Selasa, 25 Februari 2020 a. Menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam 

b. Menentukan jenis-jenis sudut 
c. Menentukan sudut berpenyiku 
d. Menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang 
e. Mengerjakan soal latihan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 

Jumat, 27 Februari 2020 a. Menentukan hubungan antar sudut pada dua garis sejajar 
b. Mengerjakan soal latihan LAS  

Selasa, 3 Maret 2020 Mengerjakan tes tertulis 

Selama proses pembelajaran, terdapat seorang observer yang bertugas mengobservasi proses pembelajaran, 
mengklarifikasi karakteristik, dan prinsip model pembelajaran guided inquiry yang telah diimplementasikan di kelas 
berdasarkan lembar observasi yang telah didesain menggunakan format daftar cek (checklist) dan isian singkat des-
kripsi pembelajaran. Adapun sejumlah hal yang diobservasi pada proses pembelajaran di kelas, meliputi kegiatan 
inti yang berfokus pada aktivitas pengajaran materi hubungan antar sudut menggunakan sintaks atau tahapan-
tahapan pada model pembelajaran guided inquiry. Selanjutnya, peneliti bertindak sebagai guru model dalam pro-
ses pembelajaran di kelas dan observer merupakan kolega dari peneliti. Terakhir, seluruh proses pembelajaran di-
deskripsikan untuk memberikan gambaran secara keseluruhan tentang proses pembelajaran hubungan antar 
sudut yang menggunakan model guided inquiry. 

Data aktivitas siswa selama proses pembelajaran dikumpulkan dalam bentuk rekaman audio dan video, foto 
serta lembar aktivitas siswa. Data yang dikumpulkan dibagi menjadi dua macam, yaitu data kuantitatif berupa hasil 
jawaban siswa yang diperoleh dari hasil evaluasi akhir pembelajaran dan data kualitatif berupa transkrip dialog 
diskusi dan deskripsi proses pembelajaran yang diperoleh dari hasil rekaman audio, video, dan foto kegiatan 
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pembelajaran. Seluruh data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan cara mereduksi, menampilkan dan me-
nyimpulkan data, setelah itu ditulis dalam bentuk narasi deskriptif (Fraenkel et al., 2012; Maisyarah & Prahmana, 
2020; Prahmana, 2017). Adapun data yang direduksi adalah data video dan foto selama proses pembelajaran, yang 
diamati, dikaji, dan dianalisis oleh dua orang, yaitu mahasiswa dan dosen pembimbing penelitiannya. Selanjutnya, 
data yang ditampilkan berfokus pada data yang diperlukan untuk menampilkan proses pembelajaran di kelas dan 
simpulan dilakukan untuk memenuhi tujuan penelitian. Setelah itu, proses analisis dalam bentuk narasi deskriptif 
dilakukan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran guided inquiry. Ter-
akhir, hasil evaluasi pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan implementasi model pem-
belajaran quided inquiry  dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap hubungan antar sudut. 

HASIL PENELITIAN 

Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi siswa, memberikan 
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan aktivitas yang akan dilakukan oleh siswa sela-
ma proses pembelajaran. Pada pertemuan pertama terdapat empat aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh 
siswa, yaitu pertama, menentukan besar sudut yang dibentuk oleh jarum jam; kedua, menentukan jenis-jenis su-
dut; ketiga, menentukan karakteristik dari sudut berpenyiku; dan keempat, menentukan karakteristik dari sudut 
berpelurus dan sudut bertolak belakang. Apersepsi yang dilakukan oleh guru adalah mengajukan tanya jawab 
dengan siswa sebagaimana disajikan pada Dialog 1.  

Dialog 1 
Guru : “Coba sebutkan benda apa saja yang membentuk sudut?” 
Siswa 1 : “Pojok papan tulis” 
Guru : “Ya benar, apa lagi yang lain?” 
Siswa 2 : “Pojok meja” (sambil menunjukkan) 
Guru : “Ya benar, objek lain lagi di jarum jam, dan masih banyak lagi objek yang lain ya.” 

Berdasarkan tanya jawab pada Dialog 1, siswa dapat mengetahui benda apa saja yang membentuk sudut. 
Misalkan pojok papan tulis, pojok meja, jarum jam, dan lain-lain. Guru kemudian membagikan Lembar Aktivitas 
Siswa (LAS) 1 dan meminta siswa membentuk kelompok secara mandiri, yang mana dalam satu kelompok terdiri 
atas 4 atau 5 orang siswa. Karena kelas VII E pada hari pertama terdiri atas 30 orang siswa, berarti terdapat tujuh 
kelompok yang terbentuk. Setelah membagikan LAS 1, guru kemudian meminta setiap kelompok untuk men-
diskusikan cara menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam LAS 1. Siswa diperbolehkan untuk bertanya 
apabila terdapat sesuatu yang belum jelas dalam soal atau dalam LAS. Berikut deskripsi keempat aktivitas pada 
pertemuan pertama.  

Aktivitas 1: Menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam 

Aktivitas pertama yaitu menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam. Tujuan dari aktivitas ini 
adalah memfasilitasi siswa agar memahami tentang bagaimana menentukan besar sudut yang terbentuk oleh 
jarum jam dan jarum menit. Masalah yang disajikan dalam LAS 1 sebagai fasilitas yang diberikan guru kepada siswa 
untuk mencapai tujuan tersebut disajikan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 1 

Selama proses pengerjaan LAS 1 Aktivitas 1, terjadi diskusi menarik antar siswa di dalam kelompoknya yang ber-
ujung pada mengajukan pertanyaan kepada guru. Selanjutnya, guru menjawab sejumlah pertanyaan dari salah 
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satu kelompok siswa terkait LAS 1 (lihat Gambar 2). Aktivitas diskusi antara siswa dan guru seperti ini dikarenakan 
tidak terjadi kesepakatan antar anggota kelompok terhadap jawaban dari masing-masing siswa. Adapun diskusi 
antara salah satu siswa dalam kelompok tersebut dengan guru disajikan pada Dialog 2. 

Dialog 2 
Siswa 3 : “Bu saya mau bertanya.” 
Guru :  “Ya mau tanya yang mana?” 
Siswa 3 : “Berarti ini 120 ya?” 
Guru : “Kok bisa. Di sini sudah ସ

ଵଶ
 lalu kalo pembimbilangnya jadi 1 penyebutnya berapa?” 

Siswa 3 : “120 Bu?” 
Guru : “Bukan, dari ସ

ଵଶ
 disederhanakan jadi 1 per?” 

Siswa 3 : “Oh 3 Bu” 
Guru : “Ya benar. Dilanjutkan mengerjakannya” 

 
Gambar 2. Siswa bertanya kepada guru mengenai LAS 1 Aktivitas 1 

Diskusi pada Dialog 2 menunjukkan bahwa guru bertindak sebagai fasilitator dalam menggiring jawaban siswa 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang menuntun siswa ke jawaban yang diinginkan. Proses ini ditujukan agar siswa 
tidak mendapatkan pengetahuan secara langsung atau agar siswa mampu mengonstruksi sendiri pemahaman 
mereka. Proses seperti ini merepresentasikan salah satu karakteristik dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
yang menggunakan model guided inquiry (Hartati et al., 2019; Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Selan-
jutnya, Gambar 3 menunjukkan bahwa pertama siswa membuat gambar jam kemudian diberikan gambar jarum 
yang menunjukkan jam dan menit pada pukul 04.00. Setelah itu dari jarum tersebut dapat ditentukan sudut yang 
terbentuk adalah ସ

ଵଶ
 kemudian disederhanakan menjadi ଵ

ଷ
 putaran penuh. Hasil penyederhanaan dikalikan dengan 

sudut satu putaran penuh sehingga diperoleh besar sudut yang terbentuk yaitu 120°. Pada Aktivitas 1, semua 
kelompok telah memahami cara menentukan besar sudut yang terbentuk oleh jarum jam dan menit. 

 
Gambar 3. Jawaban siswa pada LAS 1 Aktivitas 1 
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Aktivitas 2: Menentukan jenis-jenis sudut  

Aktivitas kedua yaitu menentukan jenis-jenis sudut. Tujuan dari aktivitas ini adalah memfasilitasi siswa untuk 
memahami tentang jenis-jenis sudut dan karakteristik dari setiap jenis sudut yang ada. Gambar 4 menunjukkan LAS 
1 Aktivitas 2, di mana pada aktivitas ini siswa diminta untuk mengukur besar sudut menggunakan busur derajat, 
kemudian menentukan jenis sudutnya. Pada aktivitas ini, beberapa siswa masih mengalami kebingungan dalam 
mengukur sudut. 

 
Gambar 4. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 2 

Pada proses penyelesaian masalah terkait cara mengukur sudut, terjadi diskusi menarik antara siswa dan guru 
mengenai sudut putaran penuh. Gambar 5 menunjukkan antusiasme siswa dalam menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan terkait aktivitas yang terdapat dalam LAS yang diberikan. 

 
Gambar 5. Siswa bertanya cara mengukur sudut  

Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru ditujukan untuk memandu pemahaman siswa terkait konten materi 
tersebut. Dialog 3 menyajikan penggalan diskusi antara guru dan siswa tentang mengukur sudut. 

Dialog 3 
Siswa 4 : ”Bu, saya mau bertanya” 
Guru : “Ya mau tanya yang mana?” 
Siswa 4 : “Yang ini benar tidak, Bu?” 
Guru : “Kan yang diukur yang ini (sambil menunjuk ס�). Jadi sudut 1 putaran penuh di kurangi dengan sudut 

yang sudah kamu hitung itu.” 
Siswa 4 : “360 dikurang 50 ya, Bu?” 
Guru : “Iya benar” 

Selanjutnya, Gambar 6 menampilkan hasil jawaban siswa atas soal yang diberikan pada LAS 1 Aktivitas 2 (soal 
lihat Gambar 4). Siswa diminta untuk menentukan besar sudut pada gambar sudut yang ada dalam LAS 1 Aktivitas 
2. Hasilnya beberapa kelompok berhasil menjawab dengan tepat tetapi ada juga kelompok yang menjawab 
dengan tidak tepat. 
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 1 Aktivitas 2 

Aktivitas 3: Menentukan karakteristik sudut berpenyiku 

Aktivitas 3 yaitu menentukan sudut berpenyiku. Aktivitas ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam 
memahami tentang sudut berpenyiku.  

 
Gambar 7. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 3 

Pada LAS 1 Aktivitas 3, siswa diberikan gambar sudut, kemudian siswa diminta mengukur besar sudut yang 
ada di gambar tersebut menggunakan busur derajat dan menentukan karakteristik dari sudut berpenyiku, seperti 
tampak pada Gambar 7. Selanjutnya, pada Gambar 8 dapat dilihat bahwa kelompok 1 dapat menjawab soal 
dengan benar. Pertama siswa mengukur sudut menggunakan busur derajat. Kemudian menjumlahkan sudut yang 
sudah dihitung hingga diperoleh hasil 90°. Setelah itu siswa mendefinisikan sudut berpenyiku. 

 
Gambar 8. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 1 Aktivitas 3 

Aktivitas 4: Menentukan karakteristik sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang 

Aktivitas 4 yaitu menentukan sudut berpelurus dan sudut bertolak belakang. Aktivitas ini bertujuan untuk 
memfasilitasi siswa dalam memahami tentang makna dan karakteristik dari sudut berpelurus dan sudut bertolak 
belakang. Gambar 9 (a) merupakan LAS 1 Aktivitas 4, di mana melalui aktivitas tersebut siswa diminta untuk 
membentuk dua garis yang saling berpotongan dari dua segitiga. Selanjutnya, Gambar 9 (b) merupakan jawaban 
siswa dalam menyelesaikan soal LAS 1 Aktivitas 4. Siswa menjawab dengan cara terlebih dahulu menggambar 
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segitiga, kemudian memutar segitiga sebesar 180° sehingga terbentuk dua garis yang saling berpotongan dan 
terbentuk empat sudut. Siswa kemudian mengukur besar keempat sudut tersebut dengan busur derajat. Dari 
pengukuran tersebut siswa dapat menyebutkan makna dan karakteristik dari sudut berpelurus dan sudut bertolak 
belakang. 

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 9. (a) Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 1 Aktivitas 4; (b) Hasil pekerjaan salah satu siswa dalam menjawab soal 
pada LAS 1 Aktivitas 4 

Aktivitas 5: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Pada Aktivitas 5, siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS di depan kelas (lihat Gambar 10). Guru me-
nawarkan kepada siswa yang berkenan untuk ke depan kelas dan menuliskan hasil pengerjaan LAS, karena tidak 
ada yang berkenan, maka guru menunjuk dua siswa sebagai perwakilan dari suatu kelompok. 

 
Gambar 10. Siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS  
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Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan melakukan presensi siswa dan guru mem-
berikan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada pertemuan kedua ini terdiri atas dua aktivitas, 
yaitu menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS. Guru membagi 
siswa secara acak tanpa mempertimbangkan kemampuan siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 
tiga atau empat siswa. Guru kemudian membagikan LAS 2 dan meminta siswa untuk mendiskusikan permasalahan 
yang ada dalam LAS 2 serta menyelesaikan permasalahan tersebut. Berikut deskripsi aktivitas pada pertemuan 
kedua. 

Aktivitas 1: Menentukan sudut-sudut pada dua garis sejajar 

Aktivitas 1 pada pertemuan kedua yaitu menentukan sudut-sudut yang terbentuk pada dua garis sejajar yang 
dipotong oleh suatu garis transversal. Aktivitas ini bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam memahami tentang 
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis sejajar di potong oleh garis lain.  

 
Gambar 11. Lembar Aktivitas Siswa (LAS) 2 Aktivitas 1 

Gambar 11 merupakan gambar LAS 2 Aktivitas 1, di mana pada LAS tersebut siswa diminta untuk menyelidiki 
hubungan antar sudut yang terbentuk akibat dua garis yang di potong oleh garis lain.  

 
Gambar 12. Hasil pekerjaan siswa dalam menjawab soal pada LAS 2 Aktivitas 1 
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Pada Gambar 12 dapat dilihat bahwa siswa telah menjawab dengan benar soal yang ada dalam LAS 2 Aktivitas 1. 
Pertama siswa menyebutkan sudut-sudut luar, yaitu sudut luar berseberangan dan sudut luar sepihak. Kemudian 
siswa menyebutkan bahwa pasangan sudut luar berseberangan memiliki ciri yaitu sudut yang memiliki besar sudut 
yang sama besar. Selanjutnya siswa menyebutkan sepasang sudut luar sepihak dengan ciri bahwa sudut luar 
sepihak merupakan sudut yang apabila dijumlahkan hasilnya 180°. 

Aktivitas 2: Mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 

Aktivitas 2 siswa mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 di depan kelas. Guru menawarkan kepada siswa 
yang berkenan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2 bersama dengan kelom-
poknya. Karena tidak ada siswa yang berkenan, kemudian guru menunjuk salah satu siswa untuk maju ke depan 
bersama dengan kelompoknya mempresentasikan hasil pengerjaan LAS 2.  

Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga diawali dengan doa, guru melakukan presensi siswa, memberikan apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Aktivitas awal sebelum evaluasi akhir pembelajaran ini merupakan aktivitas 
rutin sebelum proses pembelajaran. Adapun aktivitas presensi ditujukan untuk mengetahui siswa yang tidak hadir 
pada pertemuan ketiga ini, apersepsi yang dilakukan lebih kepada reviu dua aktivitas pembelajaran sebelumnya, 
dan penjelasan tujuan pembelajaran dilakukan untuk menjelaskan kepada siswa terkait tujuan evaluasi akhir 
pembelajaran yang hendak dilakukan. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga ini, siswa diberikan soal evaluasi untuk 
melihat pemahaman siswa setelah implementasi pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry. Guru 
memberikan waktu 10 menit kepada siswa untuk menyiapkan diri dan membaca kembali materi yang telah 
dipelajari. Soal evaluasi terdiri atas empat butir soal uraian dengan cakupan materi sesuai dengan yang telah siswa 
pelajari pada dua pertemuan pembelajaran sebelumnya. Waktu pengerjaan soal evaluasi adalah 40 menit dan 
dikerjakan secara mandiri (lihat Gambar 13). 

  
Gambar 13. Siswa mengerjakan soal evaluasi  

Analisis data hasil pengerjaan soal evaluasi  

Evaluasi dilakukan pada pertemuan ketiga dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar atau pemahaman 
siswa mengenai hubungan antar sudut. Hasil evaluasi tersebut disajikan dalam Gambar 14.  

 
Gambar 14. Capaian hasil belajar atau pemahaman siswa mengenai hubungan antar sudut 
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Gambar 14 menunjukkan data bahwa soal yang paling banyak dikerjakan secara benar oleh siswa adalah soal 
nomor 2. Adapun soal nomor 3 merupakan soal yang paling sedikit dikerjakan secara benar oleh siswa. Terdapat 
beberapa kesalahan yang dilakukan atau kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal uraian 
tersebut, yaitu siswa kurang teliti dalam membaca pertanyaan yang terdapat dalam soal, siswa kurang fokus dalam 
mengerjakan soal yang ada, dan siswa masih bingung dalam melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan pembagian aljabar satu variabel. Secara keseluruhan, hasil yang diperoleh siswa pada evaluasi ini menunjukkan 
bahwa implementasi model guided inquiry pada pembelajaran hubungan antar sudut mampu memfasilitasi lebih 
dari 50% siswa dalam menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar. Ini artinya lebih dari 50% siswa telah 
memahami konsep hubungan antar sudut dengan mampu menyelesaikan 75% soal evaluasi akhir dengan benar. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan proses pembelajaran hubungan antar sudut yang menerapkan 
model guided inquiry melalui aktivitas pembelajaran tertentu. Pada pertemuan pertama, siswa diminta untuk 
mengaitkan pembelajaran hubungan antar sudut dengan kehidupan sehari hari. Kegiatan ini merupakan tahapan 
awal dalam model guided inquiry yaitu merumuskan masalah (Kuhlthau & Maniotes, 2010; Putra et al., 2016). Guru 
memberikan pertanyaan agar siswa dapat berpikir dan menemukan jawaban yang tepat. Tahap selanjutnya yaitu 
merumuskan hipotesis. Siswa memiliki jawaban sementara atas masalah yang diberikan guru. Kemudian, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan gagasan yang berkaitan dengan pertanyaan yang 
diberikan guru. Pada tahap ini, beberapa siswa masih mengalami kebingungan saat diminta menjawab pertanyaan 
yang diberikan guru. Hal ini disebabkan guru tidak memberikan pengajaran secara langsung, namun dengan per-
tanyaan-pertanyaan yang memandu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan sebagai bentuk 
dari sintaks model guided inquiry (Kuhlthau et al., 2015). 

Tahap ketiga yaitu merancang dan melakukan eksperimen. Sebelum mengerjakan setiap aktivitas yang difasi-
litasi oleh guru, siswa harus mencermati perintah dan langkah-langkah yang ada. Tahap ini melatih siswa untuk 
melibatkan ketrampilan siswa dalam berpikir kreatif. Namun beberapa siswa tidak mengikuti langkah yang ada, 
sehingga merasa kesulitan dan bertanya kepada guru. Tahap selanjutnya yaitu mengumpulkan data dan mengolah 
data. Siswa mengumpulkan data dari langkah-langkah yang sudah dilakukan oleh siswa pada tahap sebelumnya. 
Pada kegiatan ini guru berperan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan, sebagaimana dicontohkan pada beberapa penelitian sebelumnya (misalnya, Hanson, 
2013). Data yang diperoleh digunakan untuk mengambil kesimpulan (FitzGerald & Garrison, 2016). 

Pada saat siswa mengerjakan LAS 1 Aktivitas 1 (lihat Gambar 1) dan melukis jarum jam dan jarum menit yang 
ditanyakan, peneliti berkeliling kelas mengecek pekerjaan dan memberikan bantuan kepada siswa yang menga-
lami kesulitan. Salah satu kesulitan yang didapat siswa masih bingung untuk menyederhanakan pecahan (lihat 
Dialog 1). Kemudian, pada LAS 1 Aktivitas 2 (lihat Gambar 4) siswa diberikan permasalahan mengenai jenis-jenis 
sudut. Siswa diminta melakukan pengukuran setiap gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa mengalami kesulitan 
dalam mengukur sudut yang lebih dari 180°. Jadi, beberapa siswa masih melakukan kesalahan dalam mengategori-
kan setiap jenis sudut. Namun demikian, pada akhirnya siswa dapat menarik simpulan dengan menjelaskan karak-
teristik dari jenis-jenis sudut dengan benar. Kondisi seperti ini juga dijumpai oleh sejumlah peneliti sebelumnya 
(misalnya, Clements & Sarama, 2011; Novita et al., 2018; Panaoura, 2014; Rofii et al., 2018). Hal ini disebabkan siswa 
sudah terbiasa dengan pengajaran secara langsung, sehingga materi matematika sudah menjadi bahan jadi, bukan 
dicari sendiri oleh siswa. Selanjutnya, guru mengarahkan siswa untuk mengerjakan LAS 1 Aktivitas 3 (lihat Gambar 
7). Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk mengukur gambar sudut. Pada aktivitas ini, siswa tidak mengalami ken-
dala dalam mengerjakannya. Siswa sudah bisa mengikuti Aktivitas 3 dengan baik yang ditunjukkan dari simpulan 
yang diberikan oleh siswa bahwa sudut penyiku adalah sudut jika dijumlahkan besarnya 90°. Setelah mengerjakan 
Aktivitas 3, siswa melanjutkan proses pembelajaran dengan mengerjakan LAS 1 Aktivitas 4 (lihat Gambar 9 (a)). 
Pada aktivitas ini, siswa diminta untuk menggambar dua garis yang saling berpotongan dari gambar awal yaitu 
sebuah segitiga. Kesulitan dalam aktivitas ini adalah menentukan pasangan sudut berpelurus yang lain. Namun 
untuk simpulan yang diberikan oleh siswa sudah benar, bahwa sudut berpelurus adalah sudut yang jika dijum-
lahkan besarnya 180° dan sudut bertolak belakang adalah sudut yang menghadap ke arah yang berbeda yang 
dibentuk oleh dua garis berpotongan. 

Terakhir, guru menawarkan siswa untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka secara lisan di depan kelas. 
Kegiatan ini ditujukan untuk menyamakan persepsi antar siswa terhadap materi yang mereka pelajari. Selain itu, 
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aktivitas ini juga dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengidentifikasi pemahaman siswa terhadap konten 
pembelajaran yang sedang mereka pelajari (Kurniashih et al., 2019; Moog & Spencer, 2008). Guru bertanya kepada 
siswa mengenai pembelajaran hari ini, namun siswa sudah paham sehingga tidak ada pertanyaan yang disampai-
kan kepada guru. Pada pertemuan kedua, seperti pada pertemuan sebelumnya sesuai dengan arahan guru, siswa 
berdiskusi dengan kelompok yang sudah dibentuk, sedangkan guru berkeliling kelas untuk melihat hasil pekerjaan 
siswa dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Guru mengingatkan untuk lebih teliti dalam membaca 
permasalahan yang diberikan. Kesulitan siswa pada aktivitas ini yaitu kurang teliti dan tidak yakin dengan jawaban. 
Namun, siswa tidak ada kendala dalam menyimpulkan hubungan antar sudut yang ada. Hasil penelitian ini ber-
kontribusi dalam memberikan deskripsi proses pembelajaran hubungan antar sudut yang menggunakan model 
pembelajaran guided inquiry, sehingga dapat menambah bukti empiris terhadap implementasi model tersebut 
yang mampu memberikan pemahaman siswa terhadap suatu topik dalam pembelajaran matematika, sebagai-
mana telah dilakukan dalam penelitian sebelumnya (misalnya, Kurniashih et al., 2019; Putra et al., 2016; Yumiati & 
Noviyanti, 2017). 

SIMPULAN 

Model pembelajaran guided inquiry dapat digunakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa menge-
nai konsep hubungan antar sudut. Selanjutnya, aktivitas pembelajaran hubungan antar sudut dilakukan dalam 
empat tahap. Tahapan pertama merupakan aktivitas siswa dalam mengaitkan pembelajaran hubungan antar su-
dut dengan kehidupan sehari hari. Aktivitas ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry, yaitu menyaji-
kan dan mencermati masalah yang dalam hal ini dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari siswa. Tahapan kedua yaitu 
aktivitas siswa dalam merumuskan hipotesis atau dugaan sementara terhadap jawaban pengerjaan soal pada LAS. 
Hal ini merupakan bagian dari sintaks model guided inquiry, yaitu mengajukan dugaan awal atau hipotesis. Ketiga, 
tahapan siswa dalam menyelesaikan soal pada LAS yang diberikan, yang merupakan bagian dari sintaks keempat 
dalam model guided inquiry, yaitu mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan. Terakhir, tahapan sis-
wa dalam mengumpulkan informasi dari LAS yang diberikan, serta pengetahuan awal yang dimiliki siswa dan 
mengolahnya untuk menjawab permasalahan yang disajikan pada setiap LAS. Aktivitas terakhir ini merupakan 
lanjutan dari sintaks model guided inquiry, mulai dari mengumpulkan data untuk memverifikasi permasalahan, 
menguji data, dan terakhir membuat kesimpulan. Selain itu, pembelajaran dilakukan dalam dua pertemuan 
dengan beberapa aktivitas yang dapat menuntun siswa untuk menemukan konsep hubungan antar sudut. Ter-
akhir, model pembelajaran guided inquiry tampak berperan dalam membantu siswa dalam memahami konsep 
hubungan antar sudut yang terlihat dari hasil evaluasi akhir yang dilakukan pada pertemuan ketiga di akhir pem-
belajaran. 
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